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Bab: Dzikir Setelah Shalat

Berdzikir disyari’atkan setelah salam, dan dzikir ini
mencakup: istighfar, tahlil, tasbih, tahmid, dan takbir.

]

23 5 5 b i i 0
A2 OS-GBS0y
140- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, bahwa

mengangkat suara dengan dzikir -ketika- manusia
selesai dari shalat wajib-: adalah suatu hal yang biasa

pada zaman Rasulullah #&.
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Ibnu ‘Abbas berkata: Saya mengetahui selesainya
mereka (dari shalat) dengan hal tersebut, ketika saya
mendengarnya.
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Dalam suatu lafazh: Kami tidak mengetahui
selesainya shalat Rasulullah # kecuali dengan takbir




| (dzikir).

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkannya berdzikir setelah selesai shalat
wajib.

2. Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama:
bahwa dzikir setelah shalat adalah dengan suara keras -
tapi: dengan dibaca sendiri-sendiri, tidak berjama’ah
dengan satu suara-. Ulama yang lain berpendapat
bahwa asal dari dzikir setelah shalat adalah dengan
suara pelan, adapun hadits ini: maka berkaitan dengan
pengajaran Nabi # kepada para shahabat tentang dzikir
setelah shalat sehingga beliau mengeraskan; yakni:
beliau mengeraskan hanya sementara waktu saja, tidak
terus menerus.

3. Adapun mengangkat suara dalam berdzikir dan
berdo’a setelah shalat secara berjama’ah -dengan satu
suara-; maka tidak dilakukan oleh Nabi # dan para

adalah b1d ah (sesuatu yang baru dalam agama).
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141- Dari Warrad Maula Mughirah bin Syu’bah &,
ia berkata: Mughirah bin Syu’bah mendiktekan surat
kepada Mu’awiyah: bahwa Nabi # mengucapkan
ketika setiap selesai shalat wajib: “Tidak ada
sesembahan (yang berhak diibadahi) selain Allah
saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya kerajaan
dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala
sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat mencegah
apa yang Engkau beri, tidak ada yang dapat
memberikan apa yang Engkau cegah, dan tidak
bermanfaat kekayaan dan kemuliaan bagi
pemiliknya dari (adzab)-Mu.” Kemudian setelah itu
saya menjadi utusan untuk menemui Mu’awiyah; maka
saya mendengarnya memerintahkan manusia dengan
hal tersebut.
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Dalam suatu lafazh: Dan beliau (Nabi #) melarang
dari dikatakan dan katanya, menyia-nyiakan harta, dan
banyak meminta/bertanya. Dan beliau melarang dari
durhaka kepada ibu, mengubur anak perempuan hidup-




hidup, serta tidak memberi (hak orang lain) dan
meminta (yang bukan haknya).

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk berdzikir setelah shalat
dengan dzikir ini:
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“Tidak ada sesembahan (yang berhak diibadahi)
selain Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya
kerajaan dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu. Ya Allah, tidak ada yang dapat
mencegah apa yang Engkau beri, tidak ada yang dapat
memberikan apa yang Engkau cegah, dan tidak
bermanfaat kekayaan dan kemuliaan bagi pemiliknya
dari (adzab)-Mu.”

2. Larangan dari: (1)banyak bicara dan meluaskan
pembicaraan dalam hal yang tidak penting, (2)menyia-
nylakan harta, (3)banyak bertanya atau meminta,
(4)durhaka kepada ibu -demikian juga kepada bapak-,
(5)mengubur anak perempuan hidup-hidup, dan
(6)tidak memberi hak orang lain yang wajib ditunaikan
serta meminta yang bukan haknya.
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142- Dari Sumayy Maula Abu Bakar bin
‘Abdrurrahman bin Harits bin Hisyam, dari Abu Shalih

As-Samman, dari Abu Hurairah <, bahwa orang-orang
fakir dari kalangan Muhajirin mendatangi Rasulullah #,




dan mereka berkata: Orang-orang kaya telah pergi
dengan membawa derajat yang tinggi dan kenikmatan
yang tetap. Beliau bersabda: “Apa sebabnya?” Mereka
berkata: Mereka shalat seperti kami shalat, mereka
puasa seperti kami puasa, akan tetapi mereka dapat
bersedekah sedangkan kami tidak, dan mereka dapat
memerdekakan budak sedangkan kami tidak! Maka
Rasulullah # bersabda: “Maukah aku ajarkan
kepada kalian sesuatu yang dengannya kalian bisa
mencapai (keutamaan) orang-orang yang
mendahului kalian dan mendahului (keutamaan)
orang-orang yang tertinggal dari kalian, serta tidak
ada seorang pun yang lebih utama dari kalian
kecuali orang yang melakukan seperti apa yang
kalian lakukan?” Mereka berkata: Mau, wahai
Rasulullah. Beliau bersabda: “Kalian bertasbih,
bertakbir dan bertahmid setiap selesai shalat: tiga
puluh tiga kali.”

Abu Shalih berkata: Kemudian orang-orang fakir
Muhajirin itu kembali menemui Rasulullah # seraya
mengatakan:  Saudara-saudara kami yang kaya
mendengar (dzikir) yang kami lakukan, lalu mereka
pun melakukan seperti itu. Maka Rasulullah £
bersabda: “Itu adalah karunia yang Allah berikan
kepada siapa yang Dia kehendaki.”
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Sumayy berkata: Maka saya sampaikan hadits ini

kepada sebagian keluargaku, dan ia berkata: Engkau

salah, yang benar adalah: Engkau bertasbih tiga puluh

tiga kali, engkau bertahmid tiga puluh tiga kali, dan
engkau bertakbir tiga puluh tiga kali.

Maka saya kembali menemui Abu Shalih dan saya
katakan hal tersebut. Maka ia berkata: Allaahu Akbar,
Subhaanallaah dan Alhamdulillaah; hingga keseluruh-
annya mencapai tiga puluh tiga kali.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk mengucapkan dzikir setiap
selesai shalat dengan: Subhaanallaah tiga puluh tiga
kali, Alhamdulillaah tiga puluh tiga kali, dan Allaahu
Akbar tiga puluh tiga kali. Maka jumlah keseluruhan-
nya adalah sembilan puluh sembilam. Kemudian disem-
purnakan seratus dengan membaca:
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“Tidak ada sesembahan (yang berhak diibadahi)
selain Allah saja; tidak ada sekutu bagi-Nya, milik-Nya
kerajaan dan segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuatu.”
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Sebagaimana dalam hadits riwayat Muslim (no.
597).

2. Dorongan untuk berdzikir setiap selesai shalat
wajib, dan bahwa hal tersebut lebih utama dari sedekah
dengan harta, dan dari amal-amal lainnya.
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143- Dari ‘Aisyah &, bahwa Nabi # shalat
memakai khamishah yang ada garis-garisnya. Maka
beliau sempat melirik kepada garis-garis tersebut.
Tatkala beliau selesai; maka beliau bersabda:
“Bawalah khamishah-ku ini ke Abu Jahm, dan
gantilah dengan anbijaniyyah milik Abu Jahm;
karena (khamisah) ini sempat melalaikanku dari
shalatku.”

Khamishah: kain persegi yang bergaris-garis, dan
anbijaniyyah: kain yang kasar.
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Faedah: Orang yang shalat hendaknya menjauhkan
diri dari hal-hal yang menyibukkannya dan
melalaikannya dari shalatnya.
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Bab: Menjamak Antara Dua Shalat Ketika
Safar (Dalam Perjalanan)

Menjamak antara dua shalat yaitu: menggabungkan
antara shalat zhuhur dengan ‘ashar di waktu zhuhur
(jamak taqdim) atau di waktu ‘ashar (jamak ta’khir),
dan menggabungkan antara shalat maghrib dengan
‘isya di waktu maghrib (jamak taqdim) atau di waktu
‘isya (jamak ta’khir).

Sedangkan safar adalah: perjalanan meninggalkan
tempat tinggal untuk menuju suatu tempat, yang
biasanya seorang mempersiapkan bekal dan hal-hal lain
yang perlu dibawa untuk perjalanan ini.
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144- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, ia berkata:
Rasulullah # biasa menjamak -ketika safar- antara
shalat zhuhur dengan ‘ashar ketika di tengah
perjalanan, dan beliau menjamak antara maghrib
dengan ‘isya.
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Faedah: Orang yang berada dalam perjalanan (safar)
dibolehkan untuk menjamak antara shalat zhuhur
dengan ‘ashar dan maghrib dengan ‘isya. Dan
hendaknya ia memilih mana yang lebih mudah baginya
antara jamak taqdim atau ta’khir.
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Bab: Meng-qashar Shalat Ketika Safar

Meng-qashar shalat adalah: meringkas shalat yang
empat raka’at menjadi dua raka’at.
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145- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Saya
menemani Rasulullah #; maka ketika safar beliau
(shalat) tidak melebihi dua raka’at, demikian juga Abu
Bakar, ‘Umar dan ‘Utsman.

Faedah: Disyari’atkan untuk meng-qashar shalat
yang empat raka’at menjadi dua raka’at ketika safar.
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Bab: Shalat Jum’at

Hari Jum’at dikhususkan dengan berbagai macam
ibadah, dan yang paling agung adalah: Shalat Jum’at.
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Dan yang dimaksud dengan Shalat Jum’at adalah:
shalat dua raka’at yang diwajibkan atas laki-laki,
dikerjakan pada hari Jum’at -pada waktu zhuhur- secara
berjama’ah di masjid, dengan didahului oleh dua
khuthbah, dan bacaannya dijahrkan (dikeraskan).
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146- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi <, 1a berkata:
Saya melihat Rasulullah # berdiri di atasnya (mimbar),
kemudian bertakbir, dan orang-orang di belakang beliau
pun bertakbir dan posisi beliau di atas mimbar.
Kemudian (ketika) beliau bangkit (dari ruku’); maka
beliau turun (dari mimbar) dengan mundur sampai
beliau sujud di bawah mimbar (di lantai mas;jid).
Kemudian beliau kembali (naik) sampai selesai dari
shalatnya, lalu menghadap kepada manusia dan
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bersabda: “Wahai manusia, saya lakukan ini agar
kalian mengikuti aku dan mempelajari shalatku.”

Dalam suatu lafazh: Beliau shalat di atasnya
(mimbar), kemudian beliau ruku’ di atasnya, kemudian
beliau mundur.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk menempatkan mimbar di
masjid untuk berkhuthbah, dan hendaknya mimbar ini
terdiri dari tiga tingkat; dan tidak lebih -sebagaimana
disebutkan oleh Sahl bin Sa’ad < pada awal haditsnya-.

2. Bolehnya shalat di atas mimbar dalam rangka
mengajarkan tata cara shalat.
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147- Dari Abu Hurairah <%, ia berkata: Nabi # biasa
membaca pada shalat shubuh pada hari Jum’at: Alif
Laam Miim Tanziil (surat) As-Sajdah dan Hal Ataa
‘Alal Insaan (surat Al-Insan).

Faedah: Disyari’atkan membaca Surat As-Sajdah
dan Surat Al-Insan pada shalat shubuh pada hari
Jum’at.
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148- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa di antara
kalian mendatangi Jum’at; maka hendaklah ia
mandi.”

Faedah: Perintah untuk mandi bagi orang yang akan
mendatangi shalat Jum’at; yakni: mandi seperti mandi
junub.
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149- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Nabi
# biasa berkhuthbah dua kali khuthbah dengan berdiri,
beliau memisahkan antara keduanya dengan duduk.

Faedah-Faedah:
1. Disyari’atkan dua khuthbah untuk shalat Jum’at.

2. Disyari’atkannya berdiri bagi khatib ketika
berkhuthbah.

3. Disyari’atkan untuk duduk di antara dua
khuthbah.
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150- Dari Jabir bin ‘Abdullah <, ia berkata:
Seorang laki-laki datang ketika Nabi # sedang
berkhuthbah pada hari Jum’at; maka beliau bertanya:
“Apakah engkau sudah shalat wahai fulan?” Ia
menjawab: Belum. Beliau bersabda: “Berdirilah dan
ruku’lah dua raka’at.” Dalam suatu riwayat: “dan
shalatlah dua raka’at.”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk shalat dua rak’at (tahiyyatul
masjid) bagi orang yang masuk masjid pada hari
Jum’at; walaupun khatib sedang berkhuthbabh.

2. Khathib boleh mengajak bicara seseorang jika
dibutuhkan atau ada maslahat.

JU%WJ & 8 oj_),aa_ﬁu_ﬁ—\O\
gu’ﬁ‘j— W:J\ (a - d.o-\-.d g.«.L% \:\))
<<C>3i3 A bk

151- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Jika engkau berkata kepada temanmu:
“Diamlah!” pada hari Jum’at -ketika imam sedang
khuthbah-; maka engkau telah berbuat sia-sia.”

Faedah-Faedah:

1. Wajibnya diam untuk mendengarkan dua
khuthbah Jum’at.




2. Dilarang berbicara ketika imam sedang khuthbah.
walaupun untuk amar ma’ruf nahi munkar.
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152- Dari Abu Hurairah &, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Barangsiapa yang mandi pada hari
Jum’at, kemudian pergi pada jam pertama; maka ia
seperti mempersembahkan seekor unta. Barang-
siapa yang pergi pada jam kedua; maka ia seperti
mempersembahkan seekor sapi. Barangsiapa yang
pergi pada jam ketiga; maka ia seperti memper-
sembahkan seekor domba bertanduk. Barangsiapa
yang pergi pada jam keempat; maka ia seperti
mempersembahkan seekor ayam. Dan barangsiapa
yang pergi pada jam kelima; maka ia seperti
mempersembahkan sebutir telur. Kalau imam
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sudah keluar (terlihat); maka malaikat hadir untuk
mendengarkan dzikir.”

Faedah-Faedah:
1. Keutamaan mandi untuk shalat Jum’at.

2. Keutamaan bersegera dalam mendatangi shalat
Jum’at.

3. Orang yang pergi di awal waktu adalah lebih
utama dari pada yang datang di tengah waktu atau di
akhirnya.

4. Orang yang mendatangi shalat Jum’at setelah
imam (khathib) keluar; maka tidak mendapatkan
keutamaan bersegera.
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153- Dari Salamah bin Akwa’ « -dan ia termasuk
yang ikut bai’at di bawah pohon-, 1a berkata: Kami
shalat Jum’at bersama Rasulullah #, kemudian kami
selesai dan dinding belum memiliki bayangan yang bisa
kami gunakan untuk naungan.

Dalam suatu riwayat: Kami shalat Jum’at bersama
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Rasulullah # jika matahari tergelincir, kemudian kami
kembali (dari shalat), maka kami mencari-cari
bayangan.

Faedah-Faedah:

1. Waktu shalat Jum’at adalah waktu shalat zhuhur;
yakni: sejak matahari -dari tengah- condong ke barat
sampai akhir waktu zhuhur.

2. Nabi # bersegera melakukan shalat Jum’at,
dimana ketika beliau selesai dari shalat: bayangan
dinding belum bisa digunakan untuk naungan -karena
masih sedikit-.
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Bab: Shalat Dua Hari Raya
(‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha)

Shalat dua ‘Id (hari raya) adalah:

- shalat yang dilakukan pada ‘Idul Fithri (1
Syawwal) dan ‘Idul Adh-ha (10 Dzul Hijjah),

- secara berjama’ah,

- waktunya dimulai sejak matahari naik setinggi
tombak sampai menjelang matahari berada di tengah,

- dilaksanakan di tanah lapang,
- sebanyak dua raka’at,
- tanpa didahului adzan dan tidak juga igamah,

- bertakbir tujuh kali pada raka’at yang pertama,
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- pada raka’at yang kedua: bertakbir lima kali selain
takbir berdiri dari sujud,

- dan bacaannya dijahrkan (dikeraskan).
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154- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Nabi
# Abu Bakar dan ‘Umar <:; mereka semua shalat dua
hari raya sebelum khuthbah.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkannya khuthbah untuk shalat ‘idul
fithri dan ‘1dul adh-ha.

2. Khuthbah ‘id disampaikan setelah shalat.

3. Zhahir (lahiriyyah) dari hadits ini bahwa
khuthbah ‘id hanya satu.
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155- Dari Bara’ bin ‘Azib <, 1a berkata: Nabi &
khuthbah pada hari Adh-ha setelah shalat, dan beliau
bersabda: “Barangsiapa shalat bersama kami dan
berkurban seperti kami; maka ia telah sesuai
dengan kurban (yang disyari’atkan). Dan barang-
siapa berkurban sebelum shalat; maka tidak ada
kurban baginya (tidak sah).” Maka Abu Burdah bin
Niyar -paman Bara’ bin °‘Azib- berkata: Wahai
Rasulullah, saya telah berkurban kambingku sebelum
shalat, dan saya tahu bahwa hari ini adalah hari makan
dan minum, sedangkan saya ingin agar kambingku
yang pertama kali disembelih di rumahku; maka saya
menyembelih kambingku dan saya sarapan sebelum
mendatangi shalat. Beliau bersabda: “Kambingmu
menjadi daging kambing biasa (bukan kurban).” Ia
berkata: Wahai Rasulullah, saya punya anak kambing
(belum cukup umur) yang lebih saya sukai dari dua
ekor kambing; apakah (anak kambing) itu bisa
mencukupiku (untuk berkurban)? Beliau bersabda:
“Iya, tapi tidak akan mencukupi (lagi) untuk
seorang pun setelahmu.”
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Faedah-Faedah:
1. Disyari’atkannya khuthbah setelah shalat ‘Id.

2. Hendaknya tema khuthbah disesuaikan dengan
waktu dan keadaan; sehingga disebutkan dalam
khuthbah ‘Idul Adh-ha: hal-hal yang berkaitan dengan
kurban; seperti: hukum-hukum penyembelihan, waktu-
nya, dan lain-lain.

3. Orang yang berkurban sebelum shalat ‘Idul Adh-
ha; maka hewan kurbannya menjadi daging biasa yang
dimakan; bukan kurban.

4. Tidak boleh berkurban dengan binatang yang
belum cukup umur. Dan tidak bisa mencukupi dalam
kurban kecuali:

(1)- Al-Jadza’ dari domba; yaitu: yang berusia
genap setengah tahun.

(2)- Ats-Tsaniyy;

- kalau unta: yang berusia lima tahun,

- kalau sapi: yang berusia dua tahun,

- kalau kambing: yang berusia satu tahun.

5. Hukum Nabi # untuk satu orang; maka berlaku
untuk seluruh umat; kecuali jika ada pengkhususan.

6. Hari raya ‘Idul Adh-ha adalah hari makan dan
minum.
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156- Dari Jundub bin ‘Abdullah Al-Bajali %, ia
berkata: Nabi # shalat pada hari kurban, kemudian
berkhuthbah, kemudian beliau menyembelih. Beliau
bersabda: “Barangsiapa yang menyembelih sebelum
shalat; maka hendaklah ia menyembelih kurban
yang lain sebagai gantinya. Dan barangsiapa belum
menyembelih; maka menyembelihlah dengan
menyebut nama Allah.”

Faedah-Faedah:

1. Awal waktu menyembelih kurban adalah setelah
shalat ‘Idul Adh-ha, adapun akhir waktu menyembelih
kurban: tenggelamnya matahari pada hari ketiga dari
hari tasyriq (tanggal 13 DzulHijjah).

2. Disyari’atkannya khuthbah setelah shalat ‘Id, dan
hendaknya tema khuthbah disesuaikan dengan waktu
dan keadaan.
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157- Dari Jabir «, ia berkata: Saya menghadiri hari
‘Id bersama Nabi #, maka beliau mulai dengan shalat
sebelum khuthbah dengan tanpa adzan dan tanpa
iqgamah, kemudian beliau berdiri dengan bersandar
kepada Bilal. Maka beliau memerintahkan untuk
bertagwa kepada Allah &, beliau mendorong untuk
ta’at kepada Allah, beliau menasehati mereka dan
mengingatkan mereka. Kemudian beliau pergi menuju
(jama’ah) wanita, lalu menasehati mereka dan
mengingatkan mereka. Beliau bersabda: “Bersedekah-
lah, sungguh, kalian merupakan bahan bakar
Jahannam terbanyak.” Maka berdirilah seorang
wanita dari pertengahan, yang kedua pipinya kehitam-
hitaman, ia bertanya: Karena apa wahai Rasulullah?
Beliau bersabda: “Karena kalian banyak mengeluh
dan kufur (ingkar) terhadap suami.” Ia (Jabir)
berkata: Maka, mulailah para wanita bersedekah dari
perhiasan mereka; mereka lemparkan anting dan cincin
mereka pada kain milik Bilal.

Faedah-Faedah:

1. Tidak disyari’atkan adzan dan igqamah dalam
shalat ‘Id.
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2. Disyari’atkannya khuthbah setelah shalat ‘Id.

3. Disyari’atkan untuk berdiri bagi khathib ketika
berkhuthbah.

4. Inti dari khuthbah adalah: (I)perintah untuk
bertakwa kepada Allah, (2)dorongan untuk ta’at
kepada-Nya, (3)nasehat untuk melembutkan hati dan
menyadarkan dari kelalaian, dan (4)mengingatkan apa
yang mungkin dilupakan -dari hukum-hukum Allah dan
pembalasan-pembalasan-Nya-.

5. Disyari’atkan bagi para wanita untuk menghadiri
shalat ‘Id, akan tetapi tempat mereka harus jauh dari
laki-laki.

6. Disyari’atkan untuk mengkhususkan khuthbah
bagi wanita jika mereka tidak mendengarkan khuthbah
yang disampaikan kepada laki-laki.
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158- Dari Ummu ‘Athiyyah Nusaibah Al-
Anshariyyah &, ia berkata: Beliau -yakni: Nabi -
memerintahkan kepada kami agar pada hari ‘Id: kami
mengeluarkan para gadis dan para perawan dalam

pingitan, dan beliau perintahkan para wanita yang
sedang haidh agar menjauhi tempat shalat.

Dalam suatu lafazh: Kami diperintahkan agar keluar
pada hari ‘Id, sampai kami diperintahkan untuk
mengeluarkan  perawan dari  pingitannya dan
mengeluarkan para wanita haid. Maka mereka bertakbir
seperti jama’ah lain dan berdo’a seperti do’a mereka,
mereka mengharapkan keberkahan hari tersebut dan
pensucian (dari dosa) pada hari itu.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan bagi para wanita untuk menghadiri
shalat ‘Id, baik tua maupun muda; bahkan wanita haidh
-akan tetapi ia tidak shalat-.

2. Disyari’atkannya bertakbir dengan suara jahr
(keras) di mushalla (tanah lapang untuk shalat ‘Id).

. 2,9 -
S e 1O

Bab: Shalat Gerhana

Shalat Kusuf atau Khusuf adalah: shalat yang
dilakukan ketika terjadi gerhana matahari atau bulan.
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159- Dari ‘Aisyah &, bahwa terjadi gerhana
matahari pada zaman Rasulullah #. Maka beliau
menyuruh  seseorang untuk menyeru: “Shalat
berjama’ah.” Maka mereka berkumpul, dan beliau
maju lalu bertakbir. Beliau shalat empat kali ruku’
dalam dua raka’at dan empat kali sujud.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan seruan untuk shalat gerhana: Ash-
Shalaatu Jaam’iah.

2. Shalat gerhana adalah: dua raka’at, pada setiap
raka’atnya ada: dua berdiri, dua ruku’, dan dua sujud.
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160- Dari Abu Mas’ud ‘Ugbah bin ‘Amr Al-
Anshari Al-Badri 4, 1a berkata: Rasulullah # bersabda:
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“Sungguh, matahari dan bulan adalah dua tanda
dari tanda-tanda kekuasaan Allah, yang Allah
menakut-nakuti hamba-hamba-Nya dengan kedua-
nya. Dan terjadinya gerhana pada keduanya
bukanlah karena kematian seorang dari manusia.
Jika kalian melihat (tanda kekuasaan Allah)
tersebut; maka shalatlah dan berdo’alah; sampai
hilang apa yang menyelimuti kalian.”

Faedah-Faedah:

1. Gerhana matahari maupun bulan tidak terjadi
karena kematian seseorang, akan tetapi Allah menakut-
nakuti hamba-hamba-Nya dengan keduanya.

2. Jika terjadi gerhana; maka hendaknya bersegera
untuk melaksanakan shalat dan berdo’a.
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161- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Terjadi gerhana
matahari pada zaman Rasulullah #, maka Rasulullah &
shalat  (gerhana) mengimami manusia. Beliau
memperpanjang berdiri, kemudian beliau ruku’ dan
memperpanjang ruku’, kemudian beliau berdiri dan
memperpanjang  berdiri  tapi  kurang (panjang)
dibandingkan berdiri yang pertama, kemudian beliau
ruku’ dan memperpanjang ruku’ tapi kurang (panjang)
dibandingkan ruku’ yang pertama, (setelah bangkit dari
ruku’) kemudian beliau sujud dan beliau memperpan-
jang sujud. Kemudian beliau melakukan di raka’at
kedua seperti yang beliau lakukan di raka’at yang
pertama. Kemudian beliau selesai dari shalat dan
matahari telah terlihat. Lalu beliau berkhuthbah kepada
manusia, beliau memuji Allah dan menyanjung-Nya.
Kemudian beliau bersabda: “Sungguh, matahari dan
bulan merupakan dua tanda dari tanda-tanda
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kekuasaan Allah, dan terjadinya gerhana pada
keduanya bukanlah karena kematian seseorang dan
bukan juga karena lahirnya seseorang. Apabila
kalian melihatnya; maka berdo’alah kepada Allah,
bertakbirlah, shalatlah dan bersedekahlah.” Kemu-
dian beliau bersabda: “Wahai umat Muhammad,
demi Allah: tidak ada seorang pun yang lebih
cemburu dibandingkan Allah ketika ada hamba
laki-laki-Nya berzina atau hamba perempuan-Nya
berzina. Wahai umat Muhammad, demi Allah:
kalaulah kalian mengetahui apa yang aku ketahui;
niscaya kalian akan sedikit tertawa dan banyak
menangis.”

Dalam suatu lafazh: Beliau menyempurnakan empat
ruku’ dan empat sujud.

Faedah-Faedah:

1. Shalat gerhana dilaksanakan dua rak’at; masing-
masing raka’at terdiri dari: dua berdiri, dua ruku’, dan
dua sujud.

2. Disyari’atkan memanjangkan shalat gerhana pada
masing-masing dari: dua berdiri, dua ruku’ serta dua
sujud, dan yang pertama -dari dua berdiri, ruku’ dan
sujud tersebut-: lebih panjang dari yang kedua.

3. Disyari’atkan khuthbah setelah shalat gerhana.
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162- Dari Abu Musa Al-Asy’ari «, ia berkata:
Terjadi gerhana matahari pada zaman Nabi #, maka
beliau berdiri dalam keadaan takut; beliau khawatir
terjadi kiamat, sampai beliau mendatangi masjid.
Beliau berdiri, kemudian shalat (gerhana) dengan
berdiri, ruku’ dan sujud: yang paling panjang, tidak
pernah saya melihat beliau melakukannya dalam suatu
shalat pun. Kemudian beliau bersabda: “Sunggubh,
tanda-tanda ini diutus oleh Allah: bukanlah karena
kematian seseorang dan tidak juga karena lahirnya
seseorang. Akan tetapi Allah mengutusnya untuk
menakut-nakuti para hamba-Nya dengannya. Jika
kalian melihat sesuatu dari (tanda-tanda) itu; maka
bersegeralah kepada dzikir kepada Allah, berdo’a
kepada-Nya dan beristighfar (meminta ampun)
kepada-Nya.”

Faedah-Faedah:

1. Shalat gerhana disunnahkan untuk diadakan di
masjid.

2. Disyari’atkan untuk memanjangkan berdiri, ruku’
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dan sujud dalam shalat gerhana.
3. Disyari’atkan khuthbah setelah shalat gerhana.
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Bab: Shalat Istisqa’ (Minta Hujan)

Shalat Istisqa’ adalah: shalat yang dilaksanakan
untuk meminta kepada Allah: turunnya hujan. Dan hal
ini disyari’atkan ketika terjadi kemarau sehingga
manusia kekurangan air.
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163- Dari ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim Al-Mazini
42, Nabi # keluar istisqa’, beliau menghadap kiblat
berdo’a, dan beliau memindahkan rida’ (pakaian atas)
beliau, kemudian beliau shalat dua raka’at dengan
mengeraskan bacaan padanya.

Dalam suatu lafazh: menuju mushalla (tanah lapang
tempat shalat).

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk shalat istisqa’ ketika ada
sebabnya; yakni: ketika terjadi kemarau sehingga
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manusia kekurangan air.

2. Disyari’atkan shalat istisqa’ untuk dilaksanakan
secara berjama’ah di mushalla (tanah lapang).

3. Bacaan shalat istisqa’ adalah jahr (dikeraskan).

4. Do’a meminta hujan dilaksanakan sebelum
shalat, dengan menghadap kiblat.

5. Disyari’atkan untuk memindahkan rida’ (pakaian
atas); yakni: yang bagian kiri dipindahkan ke bagian
kanan.
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164- Dari Anas bin Malik <, bahwa seorang laki-
laki masuk masjid pada hari Jum’at dari pintu yang di
arah Darul Qadha’, sedangkan Rasulullah #% berdiri
berkhuthbah. Kemudian orang itu berkata: “Wahai
Rasulullah, harta-harta binasa dan perjalanan terputus;
maka berdo’alah kepada Allah agar Dia menurunkan
hujan kepada kami.” Maka Rasulullah # mengangkat
kedua tangannya kemudian berdo’a: “Ya Allah,
berilah hujan kepada kami, Ya Allah, berilah hujan
kepada kami, Ya Allah, berilah hujan kepada

36




kami.” Anas berkata: Demi Allah, kami tidak melihat
di langit adanya gumpalan maupun potongan awan, dan
antara kami dengan gunung Sal’ tidak ada rumah kecil
maupun besar yang menutupi. la (Anas) berkata: maka
muncul dari belakangnya (gunung Sal’): awan seperti
perisai. Tatkala awan itu ke tengah langit; maka dia
menyebar, kemudian terjadi hujan. Ia (Anas) berkata:
Maka, demi Allah, kami tidak melihat matahari selama
sepekan. Ia (Anas) berkata: Kemudian pada Jum’at
depannya masuk seorang laki-laki dari pintu tersebut
(vang di arah Darul Qadha’) sedangkan Rasulullah #
berdiri berkhuthbah. Maka orang itu menghadap beliau,
kemudian ia berkata: “Wahai Rasulullah, harta-harta
binasa dan perjalanan terputus; maka berdo’alah kepada
Allah agar Dia menahan hujan dari kami.” Maka
Rasulullah # mengangkat kedua tangannya kemudian
berdo’a: “Ya Allah, pindahkanlah hujan ke sekitar
kami, agar tidak mengenai kami. Ya Allah, (pindah-
kanlah hujan) ke dataran tinggi, perbukitan,
lembah dan tempat-tempat tumbuhan.” Ia (Anas)
berkata: Maka hujan pun berhenti, dan kami keluar
berjalan di bawah matahari.

Syarik (perawi dari Anas) berkata: Maka saya
bertanya kepada Anas bin malik: Apakah ia (laki-laki
yang kedua) itu sama dengan laki-laki yang pertama? Ia
(Anas) menjawab: Saya tidak tahu.

Azh-Zhiraab adalah: gunung-gunung kecil.

Faedah: Bolehnya istisqa’ (berdo’a minta hujan)
tanpa shalat, dengan dilakukan di khuthbah Jum’at dan
berdo’a di atas mimbar, tanpa memindahkan rida’
(pakaian atas) dan tanpa menghadap kiblat.
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Bab: Shalat Khauf

Shalat Khauf maksudnya: tata cara melaksanakan
shalat ketika dalam keadaan takut terhadap musuh.

Jadi, shalat Khauf ini bukan jenis shalat tertentu
yang dilaksanakan ketika takut.

Dan Allah menyebutkan shalat Khauf ini dalam QS.
An-Nisa’: 102.
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165- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar bin Al-Khaththab
<4, 1a berkata: Rasulullah # shalat khauf mengimami
kami pada sebagian peperangan beliau: Maka
sekelompok (pasukan): shalat bersama beliau, dan
sekelompok yang lain: di depan musuh (yang ada di
belakang). Beliau shalat dengan kelompok yang di
belakang beliau satu raka’at, kemudian kelompok itu
pergi (ke belakang) dan kelompok yang lain pun datang
(menggantikan), maka beliau shalat bersama kelompok
ini satu raka’at. Dan masing-masing kelompok tersebut
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‘ menyelesaikan shalat mereka yang kurang satu raka’at. ‘

Faedah: Tata cara shalat khauf ketika musuh ada di
belakang (tidak di arah kiblat) adalah:

- Pemimpin membagi pasukan menjadi dua
kelompok: satu kelompok berdiri di belakang (di
hadapan musuh) dan kelompok lainnya di depan (di
belakang imam).

- Kelompok yang di belakang imam: shalat
bersamanya sebanyak satu raka’at, kemudian pindah ke
belakang untuk menjaga dari musuh -dan mereka tetap
dalam keadaan shalat-.

- Kemudian kelompok yang tadinya berdiri di
belakang (di hadapan musuh): datang dan shalat
bersama imam satu raka’at.

- Kemudian imam salam dan kelompok yang ada di
belakangnya menyelesaikan shalatnya kemudian pergi
dan berjaga di hadapan musuh dan kelompok yang
berdiri di belakang (di hadapan musuh) kembali ke
depan dan menyelesaikan shalatnya dan salam.
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166- Dari Yazid bin Ruman, dari Shalih bin
Khawwat bin Jubair, dari orang yang shalat khauf
bersama Rasulullah # pada perang Dzatu Riqaq:
Bahwa sekelompok (pasukan) berbaris di belakang
beliau dan sekelompok yang lain di depan musuh (yang
ada di belakang). Beliau shalat dengan orang-orang
yang bersama beliau satu raka’at, kemudian beliau tetap
berdiri dan mereka menyelesaikan sendiri shalat
mereka, lalu mereka pergi dan berbaris di hadapan
musuh. Kemudian datang kelompok yang lain, dan
beliau shalat bersama mereka satu raka’at beliau yang
masih tersisa, kemudian beliau tetap duduk, dan mereka
menyelesaikan sendiri shalat mereka. Lalu beliau salam
bersama mereka.

Orang yang shalat bersama Nabi # adalah Sahl bin
Abu Hatsmah.

Faedah: Bentuk lain dari shalat khauf ketika musuh
ada di belakang (tidak di arah kiblat) adalah:

- Pemimpin membagi pasukan menjadi dua
kelompok: satu kelompok shalat bersamanya dan
kelompok lainnya berjaga.

- Jika telah selesai satu raka’at dan bangkit ke
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raka’at kedua; maka imam tetap berdiri dan kelompok
yang tadi shalat bersamanya satu raka’at:
menyelesaikan sendiri satu raka’at yang tersisa,
kemudian salam. Lalu mereka pergi dan berjaga di
hadapan musuh.

- Kemudian kelompok yang tadinya berjaga: datang
dan shalat bersama imam satu raka’at, kemudian imam
duduk tasyahhud, dan mereka berdiri menyelesaikan
satu raka’at yang tersisa. Kemudian ketika mereka
bertasyahhud bersama imam; maka imam salam
bersama mereka.
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167- Dari Jabir bin ‘Abdullah Al-Anshari <, ia
berkata: Saya menghadiri shalat khauf bersama
Rasulullah #, maka kami membuat dua shaff (baris) di
belakang Rasulullah # sedangkan posisi musuh berada
di antara kami dengan kiblat: Nabi # bertakbir dan
kami semua pun bertakbir. Lalu beliau ruku’ dan kami
semua pun ruku’. Kemudian beliau mengangkat
kepalanya dari ruku’ dan kami semua pun mengangkat
kepala kami. Kemudian beliau turun sujud demikian
juga shaff yang di belakang beliau, adapun shaff
terakhir (kedua); maka tetap berdiri menghadap musuh.
Tatkala Nabi # selesai sujud dan shaff yang di
belakang beliau: berdiri; maka shaff terakhir turun
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sujud, dan (setelah selesai) mereka berdiri. Kemudian
shaff yang terakhir ke depan dan shaff yang di depan ke
belakang. Lalu Nabi # ruku’ dan kami semua pun
ruku’. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari
ruku’ dan kami semua pun mengangkat kepala kami.
Kemudian beliau turun sujud demikian juga shaff yang
di belakang beliau -yang tadinya di shaff terakhir pada
raka’at pertama-, adapun shaff terakhir; maka tetap
berdirt menghadap musuh. Tatkala Nabi # selesai sujud
demikian juga shaff yang di belakang beliau: maka
shaff yang terakhir turun sujud, mereka pun sujud.
Kemudian Nabi # salam dan kami semua pun salam.
Jabir berkata: Seperti yang dilakukan oleh pengawal
kalian bersama ulil amri mereka.

Muslim menyebutkannya secara lengkap, dan Al-
Bukhari menyebutkan awalnya dan bahwa ia (Jabir)
shalat khauf bersama Nabi # pada perang ketujuh,
perang Dzatu Rigaq.

Faedah: Tata cara shalat khauf ketika musuh ada di
depan (di arah kiblat) adalah:

- Pemimpin membagi pasukan menjadi dua shaff
dan shalat bersama keduanya; ia bertakbir, ruku’ dan
bangun dari ruku’: bersama mereka semua.

- Ketika ia sujud; maka yang sujud bersamanya
hanyalah shaff yang pertama, adapun shaff yang kedua;
maka tetap berdiri untuk berjaga. Ketika imam dan
shaff pertama selesai dari sujud dan mereka telah
berdiri; maka barulah shaff yang kedua sujud.

- Ketika shaff yang kedua selesai sujud dan mereka
telah berdiri; maka mereka maju menggantikan shaff
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yang pertama dan shaff yang pertama sekarang menjadi
shaff yang kedua.

- Ketika imam ruku’; maka semuanya ikut ruku’,
demikian juga ketika imam bangun dari ruku’; maka
mereka semua ikut bangun. Adapun ketika imam sujud;
maka yang ikut sujud hanyalah shaff yang pertama -
yang tadinya ada di shaff kedua-, dan shaff yang kedua
-yang tadinya ada di shaff pertama- tetap berdiri untuk
berjaga. Ketika imam dan shaff pertama selesai dari
sujud dan mereka duduk tasyahhud; maka barulah shaff
yang kedua sujud.

- Kemudian imam salam bersama mereka semuanya
-shaff yang pertama dan kedua-.
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Kitab Jenazah

Penulis membawakan hadits-hadits tentang hukum-
hukum yang berkaitan dengan jenazah; berupa:
memandikan, mengkafani, menshalatkan, membawa ke
kubur, penguburan, dan lain-lain.
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168- Dari Abu Hurairah «:, i1a berkata: Nabi #
mengumumkan kematian Najasyi pada hari wafatnya.
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Beliau keluar menuju mushalla (tanah lapang tempat
shalat), lalu mengatur shaff mereka, dan bertakbir
empat kali.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya mengabarkan: kematian seseorang,
waktu untuk menshalatinya dan tempatnya; agar orang-
orang bisa menghadiri jenazahnya, menshalatkannya,
mendo’akan kebaikan untuknya, dan mengantarkannya
ke pemakaman.

2. Bolehnya shalat ghaib; yakni: shalat atas jenazah
yang tidak ada di hadapan. Dan tata caranya adalah
seperti shalat atas jenazah yang ada di hadapan; yakni
dengan empat kali takbir -tanpa ruku’ dan tanpa sujud-,
setelah takbir pertama: membaca Al-Fatihah -dengan
sirr (pelan)-, setelah takbir kedua: membaca shalawat
atas Nabi #, setelah takbir ketiga: berdo’a -dengan do’a
yang diajarkan oleh Nabi #-, demikian juga setelah
takbir keempat, kemudian salam.

3. Shalat ghaib dilaksanakan jika jenazah tidak ada
yang menshalatkan; seperti Najasyi yang hidup di
negeri orang-orang kafir.

169- Dari Jabir <, bahwa Nabi & menshalatkan
Najasyi, maka aku berada di shaff kedua atau ketiga.

Faedah: Disyari’atkan untuk membuat shaff lebih
dari satu dalam shalat jenazah, dan hendaknya
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dijadikan tiga shaff -sebagaimana dalam hadits lain-.
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170- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, bahwa Nabi #
menshalatkan orang yang dikubur; (yakni:) setelah
pemakamannya, maka beliau bertakbir empat kali.

Faedah: Bolehnya shalat jenazah setelah mayit
dikubur, dan tata caranya adalah seperti shalat atas
jenazah yang belum dikubur.
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171- Dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah # dikafani
dengan tiga kain Yaman yang putih, tanpa ada gamis

(pakaian berlengan) dan tanpa imamah (penutup
kepala).

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk mengkafani jenazah laki-laki
dengan tiga lapis kafan.

2. Disukai warna putih untuk kain kafan.

3. Dalam kafan: tidak disyari’atkan adanya gamis
(pakaian berlengan) dan imamah (penutup kepala).
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172- Dari Ummu ‘Athiyyah Al-Anshariyyah <, ia
berkata: Rasulullah # masuk menemui kami ketika
anak perempuannya meninggal, maka beliau bersabda:
“Mandikanlah ia tiga kali, atau lima kali, atau lebih
dari itu jika menurut kalian: (lebih) itu (harus
dilakukan); dengan menggunakan air dan bidara,
dan jadikanlah yang terakhir (dicampur) kapur
barus atau sedikit dari kapur barus. Kalau kalian
sudah selesai; maka beritahukanlah kepadaku.”
Tatkala kami selesai; maka kami beritahukan kepada
beliau, dan beliau pun memberikan pakaian bawah
(sarung)nya. Kemudian beliau bersabda: “Jadikanlah
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itu untuk menutupi badan (sebelum kafan).” Yakni:
sarung beliau.

Dalam suatu riwayat: “atau tujuh kali”

Dan beliau bersabda: “Mulailah dari bagian
kanan dan tempat-tempat wudhu’.”

Dan Ummu ‘Athiyyah berkata: Maka kami jadikan
rambutnya tiga kepang.

Faedah-Faedah:
1. Wajibnya memandikan jenazah.
2. Tata cara memandikan jenazah:

- dimulai dengan mencuci anggota wudhu’; yaitu:
wajah, dua tangan sampai siku, kepala, kemudian dua
kaki sampai mata,

- mencuci semua bagian badan dengan dimulai dari
bagian kanan,

- ketika mencuci: menggunakan daun bidara atau
bahan lainnya yang bisa membersihkan; seperti: sabun,

- diulangi sesuai kebutuhan dengan bilangan ganjil:
tiga, lima, dan seterusnya,

- pada cucian terakhir: menggunakan kapur barus
yang ditumbuk dan dicampur air, kuncirannya dibuka
dan rambutnya dicuci, kemudian dijadikan tiga kepang:
satu atas dan dua samping.

3. Yang memandikan jenazah wanita hanyalah
wanita.
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173- Dari ’Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata:
Tatkala seorang laki-laki wuquf di ‘Arafah; tiba-tiba ia
terjatuh dari untanya dan unta tersebut menginjak
lehernya. Maka Rasulullah # bersabda: “Mandikan-
lah (jenazah)nya dengan air dan daun bidara,
kafankanlah ia dengan dua kain (ihramnya), jangan
diberi wewangian, dan jangan tutup kepalanya;
karena sungguh, ia akan dibangkitkan pada hari
Kiamat dalam keadaan bertalbiyah.”

Dalam suatu riwayat: “dan jangan tutup wajah
dan kepalanya.”

Al-Wagsh: mematahkan leher.

Faedah-Faedah:

1. Jika mayit merupakan seorang yang muhrim
(sedang ihram); maka ia dimandikan dan dikafani;
hanya saja: tidak diberi minyak wangi dan kepalanya
tidak ditutup, dan disukai agar dia dikafani dengan dua
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kain ihramnya.

2. Bolehnya kain kafan hanya dua lapis.
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174- Dari Ummu ‘Atihyyah Al-Anshariyyah &, ia
berkata: Kami dilarang dari mengiringi jenazah; akan
tetapi (larangan) tersebut tidak dikuatkan atas kami.

Faedah: Wanita dilarang dari mengiringi jenazah,
dan Ummu ‘Athiyyah memahami bahwa larangan ini
tidak sampai haram; tapi hanya makruh.
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175- Dari Abu Hurairah <, dari Nabi #, beliau
bersabda: “Percepatlah dalam membawa jenazah,
kalau memang jenazah itu orang shalih; maka
(dengan mempercepatnya berarti) kalian telah
mengantarkannya kepada kebaikan, dan Kkalau
jenazah tersebut tidak seperti itu (tidak shalih);
maka (dengan mempercepatnya berarti) kalian
telah meletakkan kejelekan dari pundak-pundak
kalian.”

z\\ \

Faedah-Faedah:
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1. Disyari’atkan mempercepat pengurusan jenazah -
memandikan, menshalatkan dan menguburkannya-,
tidak menunggu keluarga yang belum datang atau
menunggu agar jenazah dipindahkan ke daerah lain.

2. Disyari’atkan mempercepat langkah dalam
membawa jenazah ke pemakaman; yakni: melebihi
jalan biasa, akan tetapi tidak sampai berlari kencang
yang bisa membahayakan jenazah atau pengusungnya.
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176- Dari Samurah bin Jundub %, 1a berkata: Saya
shalat (jenazah) di belakang Nabi #t atas seorang
perempuan yang meninggal dalam nifasnya; maka
beliau berdiri di tengah (jasad)nya.

Faedah: Ketika menshalatkan jenazah:

- jika jenazah seorang wanita; maka disyari’atkan
bagi imam untuk berdiri menghadap bagian tengah
jenazah, dan

- jika jenazah seorang laki-laki; maka disyari’atkan
bagi imam untuk berdiri menghadap bagian kepala
jenazah -sebagaimana disebutkan dalam hadits lain-.
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177- Dari Abu Musa ‘Abdullah bin Qais <, bahwa
Rasulullah # berlepas diri dari: wanita yang berteriak-
teriak, memotong rambut dan merobek baju (ketika
musibah).

Ash-Shaaliqgah: wanita yang mengangkat suaranya
ketika musibah.

Faedah-Faedah:

1. Marah terhadap musibah -dengan hati, lisan atau
anggota badan-: termasuk dosa besar; karena Nabi &
berlepas diri dari pelakunya.

2. Wajibnya bersabar atas musibah.

3. Lemahnya wanita dan kurangnya kekuatan
mereka dalam menanggung musibah.
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178- Dari ‘Aisyah &, 1a berkata: Tatkala Nabi #&
sakit; sebagian istri beliau menyebutkan gereja yang
mereka lihat di negeri Habasyah yang disebut Mariyah
-dahulu Ummu Salamah dan Ummu Habibah pernah
(berhijrah) mendatangi negeri Habasyah-, maka
keduanya menyebutkan kebagusannya dan gambar-
gambar yang ada di dalamnya. Maka beliau
mengangkat kepalanya dan bersabda: “Mereka adalah
orang-orang yang jika ada laki-laki shalih mening-
gal di antara mereka; maka mereka membangun
masjid (tempat ibadah) di atas kuburnya, kemudian
mereka membuat gambar tersebut. Mereka adalah
sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.”

Faedah-Faedah:

1. Haramnya membangun masjid (tempat ibadah) di
atas kubur, dan orang yang melakukannya adalah
sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.

2. Haramnya menggambar makhluk hidup,
khususnya manusia -terlebih lagi: orang shalih-.
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179- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Rasulullah #
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bersabda ketika sakit yang beliau tidak sembuh lagi:
“Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nashrani,
mereka menjadikan kubur para nabi mereka
sebagai masjid (tempat ibadah).”

‘Aisyah berkata: Kalaulah bukan karena hal itu;
tentulah kubur beliau akan ditampakkan, hanya saja
dikhawatirkan nanti dijadikan masjid.

Faedah-Faedah:

1. Haramnya menjadikan kubur sebagai masjid
(tempat ibadah); baik dengan membangun masjid di
atasnya, maupun menjadikannya sebagai tempat untuk
shalat di sisinya, walaupun tidak dibangun mas;jid.

2. Menjadikan kubur sebagai masjid (tempat
ibadah) merupakan perbuatan orang-orang Yahudi dan
Nashrani.
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180- Dari ‘Abdullah bin Mas’ud <%, dari Nabi &
bahwa beliau bersabda: “Bukan termasuk dari kami:
orang yang menampar pipi, merobek baju dan
menyeru dengan seruan jahiliyyah (ketika
musibah).”

Faedah-Faedah:

1. Haramnya marah terhadap musibah -baik dengan
perkataan atau perbuatan-, dan ini termasuk dosa besar;
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karena Nabi # berlepas diri dari pelakunya.

2. Wajibnya bersabar atas musibah.
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181- Dari Abu Hurairah «, 1a berkata: Rasulullah #
bersabda: “Barangsiapa yang menghadiri jenazah
sampai dishalatkan; maka dia mendapatkan satu
Qiiraath, dan barangsiapa yang menghadirinya
sampai dikuburkan; maka dia mendapatkan dua
Qiiraath.” Ada yang bertanya: “Apa itu dua Qiiraath?”
Beliau menjawab: “Seperti dua gunung yang besar.”

Dalam riwayat Muslim: “Yang terkecil dari kedua
(Qiraath) tersebut: seperti gunung Uhud.”

Faedah: Keutamaan orang yang menshalatkan
jenazah dan mengantarkannya ke pemakaman sampai
jenazah dikuburkan.
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Kitab Zakat

Zakat adalah: kadar wajib dari harta tertentu yang
diberikan kepada orang-orang tertentu.
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182- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, ia berkata:
Rasulullah 4 bersabda kepada Mu’adz ketika

mengutusnya ke Yaman: “Sungguh, engkau akan
mendatangi orang-orang Ahli Kitab (Yahudi dan
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Nashrani), jika engkau mendatangi mereka; maka
dakwahkan (ajak) mereka agar bersyahadat Laa
llaaha  Illallaah  Wa  Anna  Muhammadar
Rasuulullaah (tidak ada sesembahan (yang berhak
diibadahi) selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah). Jika mereka telah
menta’atimu dalam hal itu; maka kabarkanlah
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan
kepada mereka shalat lima waktu dalam sehari
semalam. Jika mereka telah menta’atimu dalam hal
itu; maka kabarkanlah kepada mereka bahwa Allah
telah mewajibkan kepada mereka shadaqah (zakat)
yang diambil dari orang-orang kaya di antara
mereka dan diberikan kepada orang-orang yang
fakir di antara mereka. Dan jika mereka telah
menta’atimu dalam hal itu; maka jauhkanlah
dirimu dari harta pilihan mereka, dan jagalah
dirimu dari do’a orang yang terzhalimi; karena
sesungguhnya tidak ada tabir (penghalang) antara
do’anya dengan Allah.”

Faedah-Faedah:

1. Dakwah mengajak untuk berzakat adalah setelah
dakwah mengajak kepada syahadat Laa llaaha lllallaah
Wa Anna Muhammadar Rasuulullaah dan shalat, dan
zakat merupakan ibadah harta yang paling ditekankan.

2. Bolehnya memberikan zakat kepada satu
golongan saja -dari delapan golongan yang Allah
sebutkan dalam QS. At-Taubah: 60-.

3. Peringatan bagi petugas pengambil zakat: dari
mengambil harta pilihan yang tidak wajib dikeluarkan,
dan ini merupakan suatu bentuk kezhaliman.
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183- Dar1 Abu Sa’id Al-Khudri «:, ia berkata:
Rasulullah # bersabda: “Tidak ada zakat pada perak
di bawah 5 uqiyyah, tidak ada zakat pada unta di
bawah 5 ekor, dan tidak ada zakat pada hasil panen
(biji atau buah) di bawah 5 wasq.”

Faedah: Harta tidak wajib dikeluarkan zakatnya
sampal mencapai nishab:

- maka nishab untuk perak adalah 5 uqiyyah; yakni:
200 dirham,

- nishab unta adalah 5 ekor,

- dan nishab biji-bijian (seperti: gandum) dan buah-
buahan (seperti kurma) adalah 5 wasq; dan wasq
adalah: 60 sha’, sehingga nishab untuk biji-bijian dan
buah-buahan adalah: 300 sha’ dengan hitungan sha’
Nabi #. Dan sha’ adalah: ukuran takaran untuk empat
mudd, dan satu mudd adalah: ukuran takaran sepenuh
dua telapak manusia.
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184- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Tidak ada kewajiban shadaqah (zakat)
atas muslim: pada budaknya dan tidak pula pada
kudanya.”

Dalam suatu lafazh: “kecuali zakat fithri (yang
dikeluarkan) untuk budak.”

Faedah: Harta yang digunakan oleh seseorang: tidak
wajib dikeluarkan zakatnya; seperti: budak dan kuda.
Termasuk juga: mobil, perkakas, dan kasur.
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185- Dari Abu Hurairah <, bahwa Rasulullah #
bersabda: “Tidak ada denda pada (kerusakan yang
disebabkan) binatang, tidak ada denda pada sumur,
tidak ada denda pada tambang, dan (zakat) dalam
harta temuan: seperlima.”

Jubaar: tidak ada denda apa pun. Al-‘Ajmaa’
binatang.

Faedah-Faedah:

1. Kerusakan atau kecelakaan yang disebabkan oleh
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binatang, sumur dan tambang: maka tidak ada denda
padanya. Sehingga tidak ada denda:

- jika ada binatang yang merusak,
- jika ada orang jatuh ke sumur,

- jika seorang tertimpa reruntuhan ketika bekerja di
pertambangan.

2. Secara umum untuk harta-harta yang wajib
dikeluarkan zakatnya; maka kewajiban pengeluaran
zakat adalah menunggu haul; yakni: waktu satu tahun
penuh -bulan Hijriyyah- yang dilalui oleh harta. Akan
tetapi untuk rikaaz (barang temuan): maka dikeluarkan
zakatnya seperlima dengan segera tanpa menunggu
haul. Dan rikaaz adalah: harta terpendam dari zaman
jahiliyyah.
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186- Dari Abu Hurairah %, 1a berkata: Rasulullah #
mengutus ‘Umar untuk mengumpulkan shadagah
(zakat), maka dikatakan (kepada Nabi #): Ibnu Jamil,
Khalid bin Walid dan ‘Abbas paman Rasulullah #:
tidak mau (memberikan zakatnya). Maka Rasulullah #
bersabda: “Tidak ada alasan bagi Ibnu Jamil;
dulunya ia fakir kemudian Allah beri kecukupan.
Adapun Khalid; maka kalian telah menzhalimi
Khalid; ia telah mewaqafkan baju besi dan
senjatanya untuk (berjihad) fii sabiilillaah (di jalan
Allah). Adapun ‘Abbas; maka saya yang menang-
gungnya ditambah yang semisalnya.” Kemudian
Rasulullah # bersabda: “Wahai ‘Umar, tidakkah
engkau ketahui bahwa: paman seseorang itu seperti
ayahnya.”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk mengutus para petugas untuk
mengumpulkan zakat dari orang-orang berharta.

2. Bolehnya mengadukan kepada imam/penguasa:
orang-orang yang tidak mau mengeluarkan zakat.

3. Bolehnya membayarkan zakat untuk orang lain.
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187- Dari ‘Abdullah bin Zaid bin ‘Ashim &, ia
berkata: Tatkala Allah memberikan fai’ (harta
rampasan tanpa perang) kepada Rasul-Nya pada perang
Hunain: beliau membagi(nya) pada manusia dan pada
orang-orang yang dilunakkan hatinya (muallaf), dan
beliau tidak memberikan sedikit pun kepada orang-
orang Anshar; sehingga mereka bersedih atas hal itu,
karena mereka tidak mendapatkan apa yang didapatkan
oleh mansuia. Maka beliau berkhuthbah kepada
mereka; beliau bersabda: “Wahai orang-orang
Anshar, bukankah saya dapati kalian dalam

\
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keadaan sesat kemudian Allah tunjukki kalian
melaluiku?! Dan kalian dulunya berpecah-belah
kemudian Allah satukan kalian melaluiku?! Dan
kalian dulunya miskin kemudian Allah cukupi
kalian melaluiku?!” Maka setiap kali beliau
mengatakan sesuatu; mereka mengatakan: Allah dan
Rasul-Nya yang paling besar pemberiannya. Beliau
bersabda: “Apa yang mencegah Kkalian untuk
menjawab Rasulullah?” Mereka mengatakan: Allah
dan Rasul-Nya yang paling besar pemberiannya. Beliau
bersabda: “Kalau kalian mau; tentunya kalian akan
mengatakan: anda datang kepada kami dalam
keadaan begini dan begitu. Tidakkah kalian ridha’:
manusia pergi dengan membawa kambing dan unta,
sedangkan kalian pergi dengan membawa Nabi #
ke rumah-rumah kalian. Kalau bukan karena
hijrah; tentunya saya menjadi seorang dari Anshar.
Anshar (ibarat) syi’aar (pakaian bagian dalam)
sedangkan manusia ditsaar (pakaian bagian luar).
Nanti kalian akan mendapati setelahku: atsarah
(tidak memberi kepada yang berhak); maka
bersabarlah kalian sampai kalian nanti menemuiku
di telaga.”

Faedah: Hadits ini tidak memiliki kaitan yang jelas
dengan Kitab Zakat; karena pemberian bagian kepada
orang-orang yang dilunakkan hatinya (muallaf) yang
disebutkan dalam hadits ini adalah bukan dari zakat;
akan tetapi dari fai’ (harta rampasan tanpa perang).
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Bab: Zakat Fithri

Zakat fithri adalah: zakat pada akhir bulan
Ramadhan yang dikeluarkan seorang muslim atas
dirinya atau ia membayarkan orang lain.
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188- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Nabi
# mewajibkan shadaqah (zakat) fithri -atau ia berkata:
Ramadhan- atas laki-laki dan perempuan, merdeka dan
budak: satu sha’ dari tamr (kurma kering) atau satu sha’
dari sya’ir (gandum jelek). Ia (Ibnu ‘Umar) berkata:
Kemudian manusia menggantinya dengan setengah sha’
dari burr (gandum bagus): atas anak kecil dan dewasa.

Dalam suatu lafazh: Agar ditunaikan sebelum
manusia keluar menuju Shalat.

Faedah-Faedah:
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1. Zakat fithri adalah wajib atas setiap muslim: laki-
laki dan perempuan, budak dan merdeka, anak kecil
dan dewasa.

2. Kadar harta yang dikeluarkan dari zakat fithri
adalah: satu sha’ makanan; baik tamr (kurma kering),
sya’ir (gandum jelek), kismis, keju, atau makanan
pokok lainnya; seperti: beras.

3. Di antara manusia ada yang menjadikan kadar
zakat fithri dari burr (gandum bagus): setengah sha’.

4. Zakat fithri wajib dikeluarkan sebelum shalat
‘idul fithri.
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189- Dari Abu Sa’id Al-Khudri <, 1a berkata: Kami
mengeluarkannya (zakat fithri) pada zaman Nabi #:
satu sha’ dari makanan, satu sha’ dari tamr, satu sha’
dari sya’ir, satu sha’ dari keju, dan satu sha’ dari
kismis. Tatkala datang Mu’awiyah dan datang samra’
(gandum bagus berwarna coklat); ia berkata: Saya
berpendapat bahwa satu mudd dari (samra’) ini setara
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dengan dua mudd (dari selainnya). Abu Sa’id berkata:
Adapun saya; maka senantiasa mengeluarkannya (zakat
fithri) sebagaimana dahulu saya mengeluarkannya.

Faedah-Faedah:

1. Kadar dari zakat fithri adalah: satu sha’ makanan,;
walaupun makanan-makanan tersebut berbeda jenis dan
nilainya.

2. Para shahabat berselisih tentang kadar zakat fithri
dari burr (gandum bagus), dan pendapat yang rajih
(kuat) adalah: tetap satu sha’; berdasarkan keumuman
hadits.
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Kitab Shiyam (Puasa)

Puasa (Shiyam/Shaum) adalah: menahan diri dari
makan, minum dan hal-hal yang membatalkan puasa,
sejak terbit fajar sampai terbenam matahari, dengan
disertai niat.
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190- Dari Abu Hurairah «, 1a berkata: Rasulullah #
bersabda: “Janganlah mendahului Ramadhan
dengan puasa sehari dan tidak juga dua hari;
kecuali seorang yang puasa karena kebiasaannya;
maka silahkan dia berpuasa.”

Faedah: Larangan berpuasa sebelum Ramadhan
sehari atau dua hari dengan niat berhati-hati (barangkali
sudah masuk Ramadhan). Dikecualikan darinya: orang
yang biasa berpuasa sunnah -seperti puasa Senin &
Kamis atau puasa Dawud- kemudian bertepatan dengan
sehari atau dua hari sebelum Ramadhan; maka tidak
mengapa.
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191- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Saya
mendengar Rasulullah # bersabda: “Jika kalian
melihatnya (hilal Ramadhan); maka berpuasalah,
dan jika kalian melihatnya (hilal Syawwal); maka

berbukalah (selesai dari puasa), kalau (hilal)
tertutup; maka sempurnakanlah (bulannya).”

Faedah-Faedah:

1. Wajibnya puasa Ramadhan jika telah terlihat hilal
bulan Ramadhan dan wajibnya berbuka (selesai dari
puasa) jika telah tetap hilal bulan Syawwal.

2. Dalam penetapan awal Ramadhan atau Syawwal:
penghitungan dengan hisab tidaklah berlaku, karena
Nabi # mengaitkan penetapan tersebut dengan ru’yah
(melihat).

3. Jika malam tiga puluh Sya’ban hilal tidak terlihat
dikarenakan langit tertutup awan atau lainnya; maka
bulan Sya’ban disempurnakan menjadi tiga puluh.
Demikian juga jika pada malam tiga puluh Ramadhan
hilal tidak terlihat; maka bulan Ramadhan disempurna-
kan menjadi tiga puluh.
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192- Dari Anas bin Malik <, 1a berkata: Rasulullah
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# bersabda: “Sahurlah kalian; karena sungguh,
dalam makan sahur terdapat keberkahan.”

Faedah: Orang yang berpuasa diperintahkan untuk
makan sahur; karena di dalamnya terdapat kebaikan
yang banyak dan keberkahan yang besar.
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193- Dari Anas bin Malik <, dari Zaid bin Tsabit
& 1a berkata: Kami sahur bersama Rasulullah #,
kemudian beliau menegakkan shalat. Anas berkata:
Saya bertanya kepada Zaid: Berapa jarak waktu antara
adzan dengan sahur? la berkata: Sekadar (membaca)
lima puluh ayat.

Faedah: Sahur adalah makanan yang dimakan pada
waktu sahar; yakni: sesaat sebelum shubuh (fajar).
Sehingga Nabi # makan sahur sesaat sebelum adzan
shubuh; dimana jarak antara beliau selesai sahur dengan
dikumandangkannya adzan shubuh adalah: sama
dengan waktu untuk membaca lima puluh ayat; yakni:
sekitar empat sampai enam menit.
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194 & 195- Dari ‘Aisyah dan Ummu Salamah <,
bahwa Rasulullah # memasukki waktu fajar dalam

keadaan junub karena (berhubungan dengan)istrinya,
kemudian beliau mandi dan berpuasa.

Faedah: Orang yang akan berpuasa kemudian ketika
masuk waktu shubuh ia masih dalam keadaan junub;
maka boleh baginya berpuasa dan sah puasanya;
walaupun ia belum mandi junub -yakni: mandinya
setelah adzan-.
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196- Dari Abu Hurairah <, dari Nabi #, beliau
bersabda: “Barangsiapa yang lupa sedang berpuasa -
sehingga dia makan atau minum-; maka

sempurnakanlah puasanya, karena Allah lah yang
memberinya makan dan minum.”

Faedah: Orang yang makan dan minum karena lupa;
maka puasanya tetap sah; karena dia tidak sengaja. Dan

makan atau minum tersebut merupakan rezeki dari
Allah.
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197- Dari Abu Hurairah £, ia berkata: Ketika kami
sedang duduk di sisi Nabi #; tiba-tiba datang kepada
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beliau seorang laki-laki, ia berkata: Wahai Rasulullah,
saya telah binasa. Beliau bertanya: “Engkau kenapa?”
Ia menjawab: Saya berhubungan dengan istriku ketika
sedang puasa -dalam suatu riwayat: Saya menggauli
istriku ketika Ramadhan-. Maka Rasulullah # bertanya:
“Apakah engkau dapati seorang budak yang bisa
engkau bebaskan?” la menjawab: Tidak. Beliau
bertanya: “Apakah engkau mampu untuk berpuasa
selama dua bulan berturut-turut?” Ia menjawab:
Tidak. Beliau bertanya lagi: “Apakah engkau bisa
memberikan makan kepada 60 orang muskin?” Ia
menjawab: Tidak. Maka Nabi # diam beberapa waktu.
Ketika kami dalam keadaan demikian; kemudian
didatangkan kepada Nabi # satu ‘araq tamr (kurma
kering) -dan ‘araq adalah: keranjang-. Beliau bersabda:
“Di mana orang yang tadi bertanya?” Ia menjawab:
Saya. Beliau bersabda: “Ambillah, dan bersedekah-
lah dengannya!” Laki-laki itu bertanya: Kepada orang
yang lebih miskin dariku, wahai Rasulullah? Demi
Allah, tidak ada di antara dua harrah Madinah:
keluarga yang lebih miskin dariku. Maka Rasulullah #
tertawa sampai terlihat gigi taring beliau, kemudian
beliau bersabda: “Gunakanlah (tamr) itu untuk
makan keluargamu.”

Harrah: tanah yang dipenuhi bebatuan hitam.

Faedah: Menggauli istri ketika berpuasa Ramadhan
merupakan dosa yang membinasakan, dan orang yang
melakukannya wajib membayar kaffarah (denda)
berupa:

- memerdekakan budak,

- kalau tidak mampu memerdekakan budak: maka
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berpuasa dua bulan berturut-turut,

- kalau tidak mampu berpuasa dua bulan berturut-
turut: maka memberi makan 60 orang miskin.

05 AL B pilall L

Bab: Shaum (Puasa) Ketika Safar dan
(Permasalahan) Lainnya

Pada bab ini penulis membawakan sebelas hadits
yang berkaitan dengan: berpuasa ketika safar, meng-
qadha’ puasa Ramadhan, membayarkan puasa untuk
orang yang sudah meninggal, mempercepat berbuka
puasa, dan wishal (menyambung puasa ke hari
berikutnya).
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198- Dari ‘Aisyah &, bahwa Hamzah bin ‘Amr Al-
Aslami < bertanya kepada Nabi #: Bolehkah saya
berpusasa ketika safar? -Dan ia (Hamzah) adalah orang
yang banyak berpuasa-. Beliau menjawab: “Kalau

engkau mau; maka berpuasalah, dan kalau engkau
mau; maka berbukalah (tidak berpuasa).”

Faedah: Orang yang sedang bersafar (melakukan
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perjalanan) di bulan Ramadhan: dibolehkan untuk
berpuasa dan dibolehkan juga untuk berbuka (tidak
berpuasa). Dan yang paling utama baginya adalah yang
paling mudah: kalau berpuasa itu mudah baginya; maka
itulah yang lebih utama baginya dan kalau berbuka
(tidak berpuasa) itu mudah baginya; maka itulah yang
lebih utama baginya.
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199- Dari Anas bin Malik <, ia berkata: Kami safar
bersama Nabi #, maka yang berpuasa tidak mencela
orang yang tidak berpuasa dan yang tidak berpuasa
tidak mencela orang yang berpuasa.

Faedah: Bolehnya berpuasa dan berbuka (tidak
berpuasa) ketika safar; karena Nabi # memberikan
tagriir (persetujuan) kepada para shahabat & atas
keduanya.
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200- Dari Abu Darda’ %, 1a berkata: Kami keluar

n
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(bersafar) bersama Rasulullah # di bulan Ramadhan
pada keadaan yang sangat panas, sampai salah seorang
dari kami meletakkan tangannya di atas kepalanya
karena panas yang sangat, dan tidak ada yang puasa di
antara kami kecuali Rasulullah # dan ‘Abdullah bin
Rawahah.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya berbuka (tidak berpuasa) pada bulan
Ramadhan; karena para shahabat yang bersama Nabi &
mereka tidak berpuasa. Yang berpuasa hanya
Rasulullah # dan ‘Abdullah bin Rawahah .

2. Berpuasa ketika safar lebih utama bagi orang
yang tidak merasa berat:

- karena Nabi # melakukannya,

- dan itu lebih cepat untuk menunaikan
kewajibannya,

- dan ia lebih semangat karena banyak orang yang
berpuasa bersamanya di bulan Ramadhan,

- serta 1a melakukan puasanya di bulan Ramadhan,
dan bulan ini lebih utama dari bulan lainnya.
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201- Dari Jabir bin ‘Abdullah <, ia berkata:
Rasulullah # pernah safar, kemudian dan melihat
kerumunan dan seorang laki-laki sedang dinaungi,
maka beliau bertanya: “Apa ini?” Mereka menjawab:

Orang sedang berpuasa. Beliau bersabda: “Tidak
termasuk kebaikan: puasa ketika safar.”

Dan dalam riwayat Muslim: “Ambillah rukhshah
(keringanan) dari Allah yang Dia berikan untuk
kalian.”

Faedah-Faedah:

1. Puasanya orang yang bersafar dengan disertai
kesusahan: bukanlah termasuk kebaikan.

2. Disyari’atkan untuk mengambil rukhsah
(keringanan) yang Allah berikan dan tidak memberat-
beratkan diri dalam perkara yang padanya ada rukhsah.
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202- Dari Anas bin Malik %, 1a berkata: Kami
bersama Nabi # dalam safar, maka di antara kami ada
yang puasa dan ada yang tidak berpuasa. Ia (Anas)
berkata: Maka kami singgah di suatu tempat pada hari
yang panas, dan yang punya naungan paling banyak di
antara kami adalah: pemilik kain. Dan di antara kami
ada yang melindungi diri (dari matahari) dengan
tangannya. la (Anas) berkata: Lalu orang-orang yang
berpuasa berjatuhan, adapun orang-orang yang tidak
berpuasa: membuat kemah dan memberi minum kepada
kendaraan (binatang). Maka Rasulullah # bersabda:
“Orang-orang yang tidak berpuasa pergi dengan
membawa pahala pada hari ini.”

Faedah: Berbuka (tidak berpuasa) ketika safar lebih
utama dari berpuasa; jika dalam berbuka terdapat
maslahat untuk dirinya dan untuk orang lain.

;.Iké;ﬁgé\_?:&_iu s Lasle e -y Y
e V) ot O i aind LG8 (Oliass 1 2320

T (.0
QL.&.&

zo

203- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Saya punya hutang
puasa Ramadhan, maka saya tidak mampu untuk meg-
gqadha’-nya kecuali di bulan Sya’ban.

Faedah: Bolehnya mengakhirkan gadha’ puasa
Ramadhan sampai ke bulan Sya’ban. Hal ini walaupun
hanya merupakan perbuatan ‘Aisyah (bukan); akan
tetapi zhahir (yang tampak) bahwa Nabi # mengetahui-
nya; sehingga taqgriir (persetujuan) beliau menjadi dalil
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atas pembolehan ini.
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204- Dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah
bersabda: “Orang yang meninggal dengan masih
mempunyai tanggungan puasa; maka wali
(kerabat)nya yang membayar puasanya.”

Diriwayatkan juga oleh Abu Dawud dan ia berkata:
Ini dalam puasa nadzar, dan ini pendapat Ahmad bin
Hanbal .

Faedah-Faedah:

1. Orang yang meninggal dan masih berhutang
puasa nadzar; maka kerabatnya -terutama ahli
warisnya-: berpuasa menggantikannya.

2. Sebagian ulama berpendapat bahwa: termasuk
dalam hutang puasa adalah: hutang puasa Ramadhan;
yakni: orang yang ketika Ramadhan tidak berpuasa
karena: sakit, safar, haidh atau nifas, kemudian setelah
hilang udzurnya: ia tidak segera membayar hutang
puasanya sampai ia meninggal. Maka kerabatnya
berpuasa untuk membayar hutang puasanya.

3. Jumhur ulama berpendapat bahwa: kerabat
membayar hutang puasa ini: hukumnya adalah sunnah,
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karena kalau wajib: berarti kerabat yang tidak
membayarkan hutang puasanya: berdosa karena
meinggalkan sebuah kewajiban, dan ini tidak benar;
karena Allah Ta aalaa berfirman:

/,; -z }}/ / ;. z

“Dan orang yang berdosa tidak akan memikul dosa
orang lain...” (QS. Fathir: 18)
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205- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <., ia berkata:
Telah datang seorang laki-laki kepada Nabi # dan
bertanya: Wahai Rasulullah, sesungguhnya ibuku
meninggal dan ia punya hutang puasa sebulan; bisakah
saya membayarnya untuknya? Beliau bertanya: “Kalau
ibumu memiliki hutang; apakah engkau bisa
membayarkannya untuknya?” la menjawab: lya.
Beliau bersabda: “Maka hutang kepada Allah lebih
berhak untuk dibayar.”
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Dalam suatu riwayat: Datang seorang perempuan
kepada Nabi # dan bertanya: Wahai Rasulullah,
sesungguhnya ibuku meninggal dan ia punya hutang
puasa nadzar; bisakah saya membayarnya untuknya?
Beliau bertanya: “Bagaimana menurutmu kalau
ibumu punya hutang kemudian engkau membayar-
nya; apakah itu bisa melunasi hutangnya?” Ia
menjawab: Iya. Beliau bersabda: “Maka berpuasalah
untuk membayar (hutang puasa) ibumu.”

Faedah: Bolehnya membayar hutang puasa nadzar
dari orang yang sudah meninggal. Sebagian ulama
berpendapat bahwa: termasuk juga hutang puasa
Ramadhan -sebagaimana telah dijelaskan-.
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206- Dari Sahl bin Sa’d As-Sa’idi <., bahwa
Rasulullah # bersabda: “Manusia senantiasa berada

dalam kebaikan selama mereka menyegerakan
berbuka.”

Faedah-Faedah:
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1. Disukai menyegerakan berbuka dan bersegera
ketika sudah masuk waktunya; yaitu: tenggelamnya
matahari.

2. Kebaikan ada pada: berpegang kepada batasan-
batasan syari’at; di antaranya: waktu puasa dan waktu
berbuka.
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207- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab 4, 1a berkata:
Rasulullah # bersabda: “Jika malam datang dari
arah sini (timur) dan siang pergi ke arah sana

(barat): maka orang yang berpuasa (boleh)
berbuka.”

Faedah: Penjelasan waktu selesainya puasa dan
datangnya waktu berbuka puasa yang ditandai dengan
tiga perkara: datangnya malam dari arah timur,
perginya siang ke arah barat, dan tenggelamnya
matahari.
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208- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, 1a berkata:
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Rasulullah # melarang dari wishal (menyambung
puasa). Mereka bertanya: Wahai Rasulullah, bukankah
anda melakukan wishal? Beliau bersabda: “Sungguh,
saya tidak seperti kalian, sesungguhnya saya diberi
makan dan minum (oleh) Allah.”
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209, 210 & 211- Dan diriwayatkan oleh Abu
Hurairah, ‘Aisyah dan Anas bin Malik =
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212- Dan dalam riwayat Muslim: Dari Abu Sa’id
Al-Khudri «: “Siapapun dari kalian yang ingin
melakukan wishal; maka lakukanlah sampai sahar
(waktu sahur).”

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari wishal; yakni: menyambung puasa
sampai hari berikutnya, dimana ketika tiba waktu
berbuka puasa; tidak berbuka.

2. Bolehnya seseorang melakukan wishal sampai
sahar (waktu sahur); yakni: ketika tiba waktu berbuka:
ia tidak berbuka, akan tetapi ketika tiba waktu sahur: ia
makan sahur. Hal ini boleh dilakukan: jika seseorang
kuat untuk melakukannya, akan tetapi: lebih utama jika
hal tersebut ditinggalkan; karena telah disebutkan
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sebelumnya: dalil tentang disukainya menyegerakan
berbuka.

3. Nabi # melakukan wishal karena beliau diberi
makan dan minum oleh Allah; yakni: hati beliau
dipenuhi dengan dzikir mengingat Allah dan
kesenangan dengan bermunajat kepada-Nya; sehingga
beliau tercukupi dari makan dan minum.
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Bab: Puasa Yang Paling Utama dan Lainnya

Pada bab ini penulis membawakan hadits-hadits
tentang: puasa sunnah yang paling utama dan sebagian
puasa sunnah lainnya, dan hari-hari yang dilarang
berpuasa padanya, serta sebuah hadits tentang
keutamaan berpuasa fii sabiilillaah (di jalan Allah).
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213- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash <., ia
berkata: Rasulullah # dikabari bahwa saya berkata:
Demi Allah, saya akan berpuasa di siang hari dan shalat
sepanjang malam; seumur hidupku. Maka saya berkata
kepada beliau: Saya memang berkata demikian, bapak
dan ibuku sebagai tebusanmu. Beliau bersabda:
“Sungguh, engkau tidak akan mampu melakukan
hal tersebut. Berpuasalah dan berbukalah (tidak
berpuasa), shalat dan tidurlah, berpuasalah tiga
hari setiap bulannya; karena satu kebaikan dibalas
dengan sepuluh kali lipat, jadi itu seperti puasa
sepanjang masa.” Saya berkata: Saya mampu untuk
melakukan lebih dari itu. Beliau bersabda:
“Berpuasalah sehari dan berbukalah (tidak
berpuasa) dua hari.” Saya berkata: Saya mampu
untuk melakukan lebih dari itu. Beliau bersabda:
“Berpuasalah sehari dan berbukalah (tidak
berpuasa) sehari, itulah puasa Dawud %8, dan itu

merupakan puasa yang paling utama.” Saya berkata:
Saya mampu untuk melakukan lebih dari itu.
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Dalam suatu riwayat: “Tidak ada puasa melebihi
puasa Dawud %5, separuh masa, berpuasalah sehari
dan berbukalah (tidak berpuasa) sehari.”

Faedah-Faedah: Di antara puasa-puasa yang
disunnahkan:

- tiga hari setiap bulan, dan ini seperti puasa
sepanjang masa; karena satu kebaikan dibalas dengan
sepuluh kali lipat, sehingga: puasa tiga hari setiap
bulan: seperti puasa tiga puluh hari tiap bulannya
(sebulan penuh); yakni: seperti puasa sepanjang masa.

- dan yang lebih utama darinya: puasa sehari dan
berbuka (tidak berpuasa) dua hari,

- dan yang lebih utama darinya: puasa sehari dan
berbuka sehari; separuh masa, dan ini adalah puasa
Dawud 8 yang merupakan puasa sunnah yang paling
utama.
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214- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash <., ia

berkata: Rasulullah # bersabda: “Puasa (sunnah) yang
paling dicintai oleh Allah adalah puasa Dawud dan
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shalat (sunnah) yang paling dicintai oleh Allah
adalah shalat Dawud: ia tidur setengah malam,
kemudian shalat  sepertiganya, lalu tidur
seperenamnya, dan ia berpuasa sehari dan berbuka
(tidak berpuasa) sehari.”

Faedah-Faedah:

1. Puasa sunnah yang paling dicintai oleh Allah
adalah puasa Dawud; yakni: sehari berpuasa dan sehari
berbuka; yakni: separuh masa -sebagaimana pada hadits
sebelumnya-.

2. Shalat sunnah yang paling dicintai oleh Allah
adalah shalat Dawud; yakni: tidur setengah malam,
kemudian shalat sepertiganya, lalu tidur seperenamnya.
Kalau malam dihitung dua belas jam; maka waktu tidur
adalah enam jam, waktu shalat empat jam, kemudian
tidur lagi dua jam. Sehingga bagian kedua dari shalat
(sekitar dua jam): bertepatan dengan waktu turunnya
Allah ke langit dunia (sepertiga malam terakhir)..
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215- Dart Abu Hurairah <, ia berkata: Khaliil-ku
(orang yang sangat saya cintai) # mewasiatkan
kepadaku dengan tiga perkara: berpuasa tiga hari setiap
bulan, dua raka’at shalat dhuha, dan shalat witir
sebelum saya tidur.
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Faedah-Faedah:

1. Di antara puasa yang disunnahkan: puasa tiga
hari setiap bulan; baik di awal bulan, di tengah bulan,
maupun di akhir bulan -sebagaimana dalam HR.
Muslim (no. 1160)-. Dan disukai puasa tiga hari ini
pada ayyaamul biidh: tanggal 13, 14 & 15 dari bulan
hijriyyah -sebagaimana dalam HR. At-Tirmidzi (no.
761)-.

2. Shalat dhuha adalah shalat sunnah yang
dilaksanakan setelah matahari meninggi sampai
menjelang matahari di tengah, minimal dua raka’at.

3. Disukai mengerjakan shalat witir sebelum tidur;
yakni: bagi orang yang khawatir tidak bisa bangun di
akhir malam. Adapun bagi orang yang biasa bangun di
akhir malam; maka shalat witir di akhir malam adalah
lebih utama; karena pada sepertiga malam terakhir:
Allah turun ke langit dunia.
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216- Dari Muhammad bin ‘Abbad bin Ja’far, ia
berkata: Saya bertanya kepada Jabir bin ‘Abdullah «i.:

Apakah Nabi # melarang dari berpuasa pada hari
Jum’at? [a menjawab: lya.
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Muslim menambahkan: Demi Rabb (pemilik)
Ka’bah.
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217- Dari Abu Hurairah %, ia berkata: Saya
mendengar Nabi # bersabda: “Janganlah seorang
dari kalian puasa pada hari Jum’at, kecuali ia
berpuasa sehari sebelumnya atau sehari setelah-
nya.”

Faedah-Faedah:

1. Larangan menyendirikan hari Jum’at dengan
berpuasa, dan larangan ini tidak menunjukkan haram;
tapi hanya makruh, karena masih dibolehkan berpuasa
di hari Jum’at jika berpuasa sebelum atau setelahnya.
Bukan seperti hari ‘Idul Fithri atau ‘Idul Adh-ha yang
sama sekali tidak boleh berpuasa pada keduanya.

2. Makruhnya berpuasa pada hari Jum’at: hilang
dengan dua perkara:

- Telah berpuasa sehari sebelumnya (hari Kamis)
atau akan berpuasa sehari setelahnya (hari Sabtu).

- Jika hari Jum’at bertepatan dengan kebiasaan
berpuasa  seseorang  -sepertt  puasa  Dawud-
(sebagaimana dalam HR. Muslim (no. 1144)). Semisal
itu juga: jika hari Jum’at bertepatan dengan hari
‘Arafah, maka kalau seorang berpuasa ‘Arafah -yang

88




bertepatan dengan hari Jum’at-: ia tidak berpuasa pada
hari itu karena hari itu adalah hari Jum’at, tapi ia
berpuasa pada hari itu karena hari itu adalah hari
‘Arafah.
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218- Dari Abu ‘Ubaid Maula Ibnu Azhar -dan
namanya: Sa’d bin ‘Ubaid-, ia berkata: Saya
menghadiri shalat ‘Id bersama ‘Umar bin Al-Khaththab
4, maka beliau berkata: Ini adalah dua hari yang
Rasulullah # melarang dari berpuasa padanya: hari
ketika kalian berbuka (selesai) dari puasa kalian (‘idul

fithri) dan har1 yang lain: ketika kalian makan
sembelihan kalian (‘idul adh-ha).

Faedah: Larangan dari berpuasa pada dua hari raya
(‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha), dan hukumnya haram.
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219- Dari Abu Sa’id Al-Khudri <, 1a berkata:
Rasulullah # melarang dari puasa pada dua hari: ‘Idul
Fithir dan ‘Idul Adh-ha, ash-shammaa’, seorang
ihtibaa’ dengan satu kain, dan shalat (sunnah) setelah
(shalat) shubuh dan ‘ashar. Diriwayatkan oleh Muslim
secara lengkap, sedangkan Al-Bukhari hanya
meriwayatkan (larangan) puasa saja.

Faedah-Faedah:

1. Larangan dari berpuasa pada dua hari raya (‘Idul
Fithri dan ‘Idul Adh-ha), dan hukumnya haram.

2. Larangan dari ash-shammaa’; ada dua tafsiran:

(1)- Menurut ahli bahasa: seorang menutupkan kain
ke seluruh badan dengan tidak ada lubang sama sekali,
sehingga kalau ada sesuatu yang membahayakannya;
maka ia tidak bisa mencegahnya.

(2)- Menurut ahli fiqih: seorang memakai satu kain
saja dan hanya digunakan untuk menutupi satu pundak;
sehingga bagian yang tidak tertutupi: terlihat auratnya.
Adapun jika memakai kain yang lain; maka tidak
mengapa -karena ini seperti pakaian ihram-.

3. Larangan dari iAtibaa’; yakni: seorang duduk di
atas dua pantatnya dengan menegakkan kedua paha dan
betisnya kemudian kedua kakinya tersebut diikat
dengan sesuatu ke punggunya untuk menahannya. Dan
ini di antara cara duduk bangsa Arab. Hal ini dilarang
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ketika seorang hanya memakai satu kain (untuk
berpakaian); sehingga auratnya bisa terlihat.

4. Larangan dari shalat sunnah setelah shalat shubuh
dan shalat ‘ashar.
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220- Dari Abu Sa’id Al-Khudri %, 1a berkata:
Rasulullah # bersabda: “Barangsiapa berpuasa satu
hari fii sabiilillaah (di jalan Allah); niscaya Allah
jauhkan wajahnya dari neraka sejauh satu tahun
(perjalanan).”

Faedah: Keutamaan bagi seorang yang berpuasa
sehari fii sabiilillaah (di jalan Allah); yakni: Allah
jauhkan wajahnya dari neraka sejauh satu tahun
perjalanan. Dan makna fii sabiilillaah ada dua
pendapat:

(1)- Berjihad.

(2)- Lebih umum; yakni: keta’atan kepada Allah,
yakni: berpuasa dengan mengharap wajah Allah, baik
dalam keadaan berjihad, maupun keta’atan yang
lainnya.
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Bab: Lailatul Qadar
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Lailatul Qadar adalah malam yang mulia, yang
lebih baik dari seribu bulan -sebagaimana dalam QS.
Al-Qadar-.
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221- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar i, bahwa beberapa
laki-laki dari shahabat Nabi # bermimpi bahwa Lailatul
Qadar ada pada tujuh (malam) terakhir (dari bulan
Ramadhan). Maka Rasulullah # bersabda: “Saya tahu
bahwa mimpi kalian telah bersepakat pada tujuh
(malam) terakhir, maka barangsiapa mencarinya
(Lailatul Qadar); maka carilah pada tujuh (malam)
terakhir.”

Faedah: Orang yang mencari Lailatul Qadar; maka
hendaknya ia mencarinya di tujuh malam terakhir bulan
Ramadhan; yakni: dengan beramal shalih pada malam-
malam tersebut dan menghidupkannya.
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222- Dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah #&

bersabda: “Carilah Lailatul Qadar pada malam
ganjil dari sepuluh terakhir (bulan Ramadhan).”

Faedah: Hendaknya mencari Lailatul Qadar pada
sepuluh malam terakhir dari bulan Ramadhan, terutama
malam-malam ganjilnya.
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223- Dari Abu Sa’id Al-Khudri «:, bahwa
Rasulullah # biasa beri’tikaf pada sepuluh tengah dari
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Ramadhan. Maka pada suatu tahun beliau beri’tikaf,
sampai ketika malam dua puluh satu -yaitu: malam
yang pada pagi harinya beliau keluar dari i’tikafnya-;
beliau bersabda: “Barangsiapa yang beri’tikaf
bersamaku; maka beri’tikaflah pada sepuluh
terakhir. Sungguh, saya diperlihatkan malam
(Lailatul Qadar) ini (dalam mimpi) tapi kemudian
saya dibuat lupa. Saya lihat (dalam mimpi) bahwa
(ketika Lailatul Qadar): pada pagi harinya saya
sujud di atas air dan tanah. Maka carilah (Lailatul
Qadar) tersebut pada sepuluh (malam) terakhir,
dan carilah pada (malam) yang ganjil.”

Maka turunlah hujan pada malam itu (dua puluh
satu), dan (atap) masjid terbuat dari pelepah kurma,
sehingga masjid pun bocor. Maka kedua mataku
melihat Rasulullah # dan di dahi beliau ada bekas air
dan tanah, pada shubuh tanggal dua puluh satu
(Ramadhan).

Faedah: Perintah untuk mencari Lailatul Qadar pada
malam-malam ganjil dari sepuluh malam terakhir dari
bulan Ramadhan. Dan ketika itu Lailatul Qadar terjadi
pada malam 21 Ramadhan.

Sy 1L

Bab: I’tikaf

I’tikaf adalah: menetap di masjid untuk beribadah
kepada Allah.
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224- Dari ‘Aisyah &, bahwa Nabi # beri’tikaf pada
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan sampai
diwafatkan oleh Allah &%, kemudian istri-istri beliau
beri’tikaf sepeninggal beliau.

Dalam suatu lafazh: Rasulullah # beri’tikaf pada
setiap Ramadhan. Jika beliau telah shalat shubuh; maka
beliau mendatangi tempat beliau beri’tikaf.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk beri’tikaf pada sepuluh hari
terakhir dari bulan Ramadhan.

2. Seorang yang beri’tikaf dibolehkan untuk
mengkhususkan tempat tertentu di masjid untuk
1’tikafnya, asalkan tidak mengurangi jatah tempat orang
yang shalat.

3. Wanita disyari’atkan juga untuk beri’tikaf.
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225- Dari ‘Aisyah &, bahwa ia menyisir rambut
Nabi # ketika 1a sedang haidh, sedangkan beliau
beri’tikaf di masjid dan 1a ada di rumahnya; beliau
menjulurkan kepala beliau kepadanya.

Dalam suatu riwayat: Dan beliau tidak masuk
rumah kecuali untuk kebutuhan manusia.

Dan dalam suatu riwayat: Bahwa ‘Aisyah &
berkata: Sungguh aku masuk rumah untuk kebutuhan -
dan di dalamnya ada orang sakit-; maka aku tidak
menanyakan keadaanya kecuali dalam keadaan sambil
lewat.

Faedah-Faedah:

1. Seorang yang beri’tikaf dibolehkan untuk
mengeluarkan sebagian anggota badannya dari masjid.

2. Seorang yang beri’tikaf tidak dibolehkan untuk
keluar dari masjid kecuali jika ada keperluan.
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226- Dari ‘Umar bin Al-Khaththab 4, 1a berkata:
Wahai  Rasulullah, sesungguhnya pada zaman
jahiliyyah saya bernadzar untuk beri’tikaf semalam -
dalam suatu riwayat: sehari- di masjidil haram. Beliau
bersabda: “Tunaikanlah nadzarmu!” Dan sebagian
perawi tidak menyebutkan sehari maupun semalam.
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Faedah-Faedah:
1. I’tikaf menjadi wajib jika seorang bernadzar.

2. Hadits ini diriwayatkan dengan lafazh semalam
dan juga dengan lafazh sehari -yang lebih umum dari
semalam-. Sehingga dengan lafazh ‘“semalam”:
sebagian ulama berpendapat bahwa: tidak disyaratkan
puasa dalam 1i’tikaf; karena waktu malam bukanlah
waktu untuk berpuasa. Ulama yang lain berpendapat
disyaratkannya puasa dalam i’tikaf.
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227- Dari Shafiyyah binti Huyayy &, 1a berkata:
Ketika itu Nabi # sedang beri’tikaf, maka aku datang
mengunjungi beliau pada suatu malam, aku berbicara
kepada beliau kemudian aku berdiri untuk pulang.
Maka beliau berdiri bersamaku untuk mengantarku -
dan rumah (Shafiyyah) ada di rumah (yang sekarang
menjadi milik) Usamah bin Zaid-. Kemudian lewatlah
dua laki-laki Anshar, dan tatkala keduanya melihat
Rasulullah #; keduanya mempercepat jalannya. Maka
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Nabi # bersabda: “Pelan-pelanlah kalian berdua;
wanita ini adalah Shafiyyah binti Huyayy.”
Keduanya berkata: Subhaanallaah , wahai Rasulullah.
Kemudian beliau bersabda: “Sungguh, setan berjalan
pada manusia di aliran darah, dan sesungguhnya
saya khawatir dia melemparkan kepada hati kalian
berdua: kejelekan -atau beliau bersabda: sesuatu-.”

Dalam suatu riwayat: Ia (Shafiyyah) datang
mengunjungi beliau ketika beliau beri’tikaf di masjid
pada sepuluh terakhir dari Ramadhan. Ia berbicara
dengan beliau beberapa saat, kemudian ia berdiri untuk
pulang, maka Nabi # pun berdiri bersamanya untuk
mengantarkannya. Sampai ketika berada di pintu masjid
di sisi pintu Ummu Salamah, kemudian (perawi)
menyebutkan hadits dengan semakna di atas.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya mengunjungi orang yang sedang
beri’tikaf dan berbicara dengannya asalkan tidak
menyibukkannya dari maksud 1’tikaf; yaitu: fokus
ibadah dan meninggalkan kesibukan dunia.

2. Bolehnya orang yang beri’tikaf untuk keluar dari
masjid untuk mengantarkan orang yang mengunjungi-
nya jika hal itu dibutuhkan.
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Kitab Haji

Haji adalah: menuju Makkah dan masy’aril haram
untuk melaksanakan manasik pada waktu tertentu.

cBlgadl 1l

Bab: Miqat (Tempat Ihram)

Miqat bisa diartikan:

1. Waktu Haji; yakni: pada bulan-bulan haji:
Syawwal, Dzul Qa’dah, dan 10 hari pertama bulan Dzul
Hijjah.

2. Tempat Haji; yakni: tempat untuk ithram. Dan
inilah yang dibahas dalam bab ini. Dan ihram adalah:
niat memasuki ibadah Haji atau ‘umrah.
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228- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <., bahwa
Rasulullah # menetapkan migat untuk penduduk
Madinah: Dzul Hulaifah, untuk penduduk Syam:
Juhfah, untuk penduduk Najd: Qarnul Manazil, dan
untuk penduduk Yaman: Yalamlam. “(Miqat) tersebut
untuk penduduknya dan untuk selain mereka yang
melewatinya; bagi yang ingin Haji dan ‘Umrah. Dan
orang yang berada sebelumnya; maka (miqat-nya)
dari dia tinggal, sampai penduduk Makkah; (miqat-

nya) dari Makkah.”

Faedah-Faedah:

1. Penetapan empat tempat untuk miqat; maka tidak
boleh bagi orang yang akan melaksanakan ibadah
‘umrah atau haji untuk melewatinya tanpa ihram.

2. Empat miqat ini berlaku bagi penduduk tempat-
tempat tersebut dan bagi orang-orang yang
melewatinya.

3. Orang yang tinggal dekat dengan Makkah; maka
miqatnya adalah dari tempat tinggalnya, demikian juga
orang yang tinggal di Makkah.
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229- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa

Rasulullah # bersabda: “Penduduk Madinah ihlal
(ihram) dari Dzul Hulaifah, penduduk Syam dari
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Juhfah, dan penduduk Najd dari Qarn.”
Haday) (06 8 1 J3ts O il i 06
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‘Abdullah berkata: Dan telah sampai kepadaku
bahwa Rasulullah # bersabda: “Tempat ihlal (ihram)
penduduk Yaman dari Yalamlam.”

Faedah-Faedah:

1. Wajibnya ihram untuk haji atau ‘umrah dari
empat miqat ini.

2. Tidak boleh ihram sebelum sampai pada empat
tempat ini.

]
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Bab: Pakaian Yang Dipakai Oleh Muhrim
(Orang Yang Ihram)

Pada bab ini akan dibahas empat perkara:

1. Pakaian yang boleh dipakai oleh orang yang
thram.

2. Pakaian yang tidak boleh dipakai oleh orang yang
thram.

3. Talbiyah.

4. Perempuan tidak boleh melakukan safar
(perjalanan jauh) tanpa mahram.
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230- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa seorang
laki-laki berkata: Wahai Rasulullah, pakaian apa yang
(boleh) dipakai oleh muhrim (orang yang ihram)?
Beliau bersabda: “Dia tidak boleh memakai gamis
(pakaian berlengan), imamah (penutup kepala),
sirwal (celana), burnus (pakaian berpenutup
kepala), dan khuff (sepatu); kecuali seorang yang
tidak mendapatkan sepasang sandal; maka boleh
memakai sepasang khuff dan hendaknya dia
memotong keduanya agar lebih rendah dari dua
mata kaki. Dan tidak boleh memakai pakaian yang
terkena za’faran (jenis minyak wangi) atau wars
(pewarna pakaian berbau wangi).”
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Dan dalam riwayat Al-Bukhari: “Dan wanita
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muhrimah (wanita yang ihram) tidak boleh
memakai niqab (cadar) dan tidak boleh
mengenakan sarung tangan.”

Faedah-Faedah:

1. Orang yang muhrim dilarang memakai lima jenis
pakaian yang disebutkan dalam hadits.

2. Orang yang muhrim dilarang memakai pakaian
yang diberi wewangian.

3. Bolehnya memakai khuff (sepatu) bagi orang
yang tidak mendapati sandal asalkan dipotong bagian
yang melebihi mata kaki. Akan tetapi hukum
memotong ini mansukh (dihapus); sebagaimana dalam
hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallaahu ‘anhumaa.

4. Wanita yang ihram boleh memakai pakaian apa
saja karena dia wajib menutup seluruh anggota
badannya; akan tetapi tidak boleh memakai cadar dan
sarung tangan.
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231- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata: Saya
mendengar Nabi # berkhuthbah di  ‘Arafah:
“Barangsiapa yang tidak mendapatkan sepasang
sandal; maka hendaknya dia memakai sepasang

3
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khuff. Dan barangsiapa yang tidak mendapatkan
izar (kain bawahan); maka hendaknya dia memakai
sirwal.” Untuk muhrim (orang yang ihram).

Faedah-Faedah:

1. Muhrim yang tidak mendapati sandal maka boleh
memakai khuff (sepatu), dan tidak perlu untuk
memotong bagian yang melebihi mata kaki; karena
tidak disebutkan dalam hadits ini dan sabda Nabi
shallallaahu ‘alaihi wa sallam dalam hadits ini adalah
setelah sabda belai dalam hadits Ibnu ‘Umar
radhiyallaahu ‘anhumaa.

2. Muhrim yang tidak mendapati izar (kain
bawahan) maka boleh memakai sirwal.
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232- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa Talbiyah
Rasulullah #: “Kami memenuhi panggilan-Mu Ya
Allah kami memenuhi panggilan-Mu, kami
memenuhi panggilan-Mu; tidak ada sekutu bagi-
Mu, kami memenuhi panggilan-Mu. Sungguh,
segala puji dan nikmat adalah milik-Mu demikian
pula kerajaan; tidak ada sekutu bagi-Mu.”
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(Perawi) berkata: Dan ‘Abdullah bin ‘Umar
menambahkan padanya: Kami memenuhi panggilan-
Mu kami memenuhi panggilan-Mu dan dengan
gembira. Kebaikan di kedua tangan-Mu, keinginan
menuju kepada-Mu dan amalan (karena-Mu).

Faedah:

1. Disyari’atkan untuk bertalbiyah dengan talbiyah
yang diucapkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi wa
sallam.

2. Makna talbiyah adalah: memenuhi panggilan
dengan mengatakan: Labbaik. Maka orang yang
mengucapkan talbiyah; ia telah memnuhi panggilan
Allah dalam firman-Nya:

4. AL B 3
“Dan serulah manusia untuk mengerjakan haji,...”
(QS. Al-Hajj: 27)

3. Bolehnya menambah talbiyah dengan bacaan
yang berisi pengagungan terhadap Allah, akan tetapi
yang lebih utama adalah mencukupkan diri dengan
talbiyah yang diajarkan oleh Nabi shallallaahu ‘alaihi
wa sallam.
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233- Dari Abu Hurairah <, 1a berkata: Rasulullah #
bersabda: “Tidak halal bagi seorang wanita yang
beriman kepada Allah dan Hari Akhir: untuk

bersafar sejarak sehari semalam kecuali dia disertai
mahram.”
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Dan dalam satu lafazh Al-Bukhari: “bersafar
sejarak sehari kecuali bersama mahram.”

Faedah-Faedah:

1. Diharamkan atas perempuan untuk bersafar tanpa
mahram, termasuk dalam larangan: safar untuk haji;
sehingga perempuan yang akan menunaikan ibadah
haji: harus disertai mahram.

2. Perbedaan lafazh hadits dalam penentuan jarak
safar -ada yang sehari, ada yang sehari semalam, ada
yang tiga hari-: menunjukkan bahwa yang dimaksud
bukanlah jarak tertentu; akan tetapi semua yang secara
‘urf (kebiasaan) disebut dengan safar: maka perempuan
dilarang untuk melakukan safar tersebut tanpa mahram.
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Bab: Fidyah (Membayar Denda Dengan
Menyembelih kurban)

Fidyah adalah: yang harus dibayarkan karena
meninggalkan kewajiban atau mengerjakan larangan.
Dan yang kedua inilah yang dimaksud dalam bab ini.
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234- Dari ‘Abdullah bin Ma’qil, ia berkata: Saya
duduk di sisi Ka’ab bin ‘Ujrah «, maka saya bertanya
kepadanya tentang fidyah. Ia berkata: “(Ayat tentang
fidyah) itu turun berkenaan denganku secara khusus
dan berlaku untuk kalian secara umum. Saya dibawa ke
hadapan Rasulullah #, sedangkan kutu berjatuhan di
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wajahku. Maka beliau bersabda: “Aku tidak
menyangka penyakitmu sampai seperti yang aku
lihat ini.” Atau: “Aku tidak menyangka
kesusahanmu sampai seperti yang aku lihat ini.
Apakah engkau mendapatkan seekor kambing?”
Aku berkata: Tidak. Beliau bersabda: “Maka
berpuasalah tiga hari atau berilah makan enam
orang miskin; untuk seorang miskin: setengah
shaa’.”
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Dalam suatu riwayat: Maka Rasulullah 4
memerintahkannya untuk: memberikan makan satu
faraq (tiga shaa’) dibagi enam orang miskin, atau
menyembelih seekor kambing, atau berpuasa tiga hari.

Faedah-Faedah:

1. Muhrim (seorang yang ihram) tidak boleh
mencukur rambutnya sampai hari Nahr (penyembelih-
an); yakni: tanggal 10 Dzul Hijjah. Allah Ta’aalaa
berfirman:

%...,ﬁgzgm/’/ /;,,954}/.?5...%

“..dan jangan kamu mencukur kepalamu, sebe-
lum hadyu sampai di tempat penyembelihannya...”
(QS. Al-Baqarah: 196)

2. Seorang muhrim yang ada gangguan di
kepalanya boleh untuk memotong rambutnya
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sebelum hari Nahr, tapi dia harus membayar fidyah
seperti yang disebutkan dalam hadits dan juga
dalam QS. Al—Baqarah: 196.
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Bab: Haramnya Makkah

Yang dimaksud dengan Hurmatu Makkah (hramnya
Makkah) adalah: bahwa Makkah harus dihormati dan
diagungkan; karena di dalamnya terdapat Ka’bah yang
merupakan rumah ibadah pertama yang dibangun untuk
manusia, yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi
seluruh alam.
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235- Dari Abu Syuraih -Khuwailid bin ‘Amr Al-
Khuza-‘1 Al-‘Adawi- «, bahwa ia berkata kepada ‘Amr
bin Sa’id bin Al-‘Ash -yang sedang mengirim pasukan
ke Makkah-: Izinkan aku wahai amir untuk
menyampaikan kepada anda perkataan yang dikatakan
oleh Rasulullah # sehari setelah Fat-hu Makkah, yang
kedua telingaku mendengarnya, hatiku meng-hafalnya,
dan kedua mataku melihatnya; ketika beliau
mengatakannya:  Beliau  memuji  Allah  dan
menyanjungnya, kemudian beliau bersabda: “Sungguh,
Allah yang mengharamkan Makkah
(menjadikannya harus dihormati dan diagungkan -
pent) dan bukan diharamkan oleh manusia, maka
tidak halal bagi seorang yang beriman kepada Allah
dan Hari Akhir: untuk menumpahkan darah di situ
dan mencabut pohonnya. Jika ada seorang yang
beralasan dengan perangnya Rasulullah # (pada
Fat-hu Makkah); maka katakanlah: Sungguh, Allah
mengizinkan untuk Rasul-Nya dan tidak
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mengizinkan untuk kalian, dan diizinkan untukku
hanya satu waktu dari siang hari. Dan pada hari ini
keharamannya (keharusan untuk dihormati &
diagungkan -pent) telah  kembali seperti
keharamannya kemarin. Maka yang hadir
hendaklah menyampaikan kepada yang tidak
hadir.” Maka dikatakan kepada Abu Syuraih: Apa
yang dikatakan olehnya (‘Amr bin Sa’id bin Al-‘Ash)
kepadamu? Dia berkata: Saya lebih tahu tentangnya
darimu wahai Abu Syuraith. Sungguh, Haram tidak
melindungi orang yang bermaksiat, (pembunuh) yang
lari dengan darah, dan lari karena mencuri.
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Al-Kharbah: dengan Khaa’ bertitik dan Raa’ tidak
bertitik, dikatakan: Jinaayah (kejahatan), dan
dikatakan: Tuhmah (tuduhan). Asal katanya dari
pencurian unta. Dikatakan oleh penyair:

“Al-Khaarib pencuri yang menyukai A/-Khaarib
lainnya.”

Faedah-Faedah:
1. Haramnya membunuh dan berperang di Makkabh.
2. Haramnya mencabut pohon di Makkabh.
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236- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, ia bekata:
Rasulullah # bersabda -pada hari Fat-hu Makkah-:
“Tidak ada Hijrah, akan tetapi yang ada adalah
Jihad dan niat. Jika kalian diminta berangkat Jihad
(oleh ulil Amri); maka berangkatlah.” Beliau
bersabda pada hari Fat-hu Makkah: “Sungguh, Allah
mengharamkan negeri ini (menjadikannya harus
dihormati dan diagungkan -pent) pada hari Dia
menciptakan langit dan bumi, maka (negeri ini)
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menjadi haram (harus dihormati & diagungkan -
pent) dengan pengharaman dari Allah sampai Hari
Kiamat. Tidak dihalalkan berperang padanya
untuk seorangpun sebelumku, dan tidak dihalalkan
bagiku kecuali hanya satu waktu dari siang hari.
Maka (negeri ini) haram (harus dihormati &
diagungkan -pent) dengan pengharaman dari Allah
sampai Hari Kiamat; sehingga durinya tidak boleh
dicabut, binatang buruannya tidak boleh dibuat
lari, dan tidak boleh mengambil barang temuannya
kecuali orang yang mau mengumumkannya, dan
tidak boleh dipotong rumput basahnya.” ‘Abbas
berkata: Wahai Rasulullah, kecuali al-Idzkhir (jenis
rerumputan); karena itu digunakan oleh panda besi
mereka (penduduk Makkah) dan untuk rumah-rumah
mereka. Maka beliau bersabda: “Kecuali al-Idzkhir.”

RSN RN

Al-Qain adalah pandai besi.

Faedah-Faedah:
1. Diharamkan berperang di Makkabh.

2. Diharamkan mencabut pohon di Makkah
walaupun pohonnya mengganggu; seperti: pohon
berduri.

3. Diharamkan membuat lari binatang buruan di
Makkah; terlebih lagi membunuhnya.

4. Diharamkan mengambil barang temuan di
Makkah; kecuali orang yang mau mengumumkannya.

5. Diharamkan memotong rumput basah di Makkah;
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kecuali al-Idzkhir.
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Bab: (Binatang) Yang Boleh Dibunuh

Bab ini berisi pengecualian bagi binatang yang
haram dibuat lari atau dibunuh. Yakni: ada binatang-
binatang yang boleh dibunuh di Makkah.
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237- Dari ‘Aisyah &, bahwa Rasulullah #&

bersabda: “Lima hewan ya»ng semuanya fasik, boleh
dibunuh di tanah haram (Makkah): burung gagak,

rajawali, kalajengking, tikus dan anjing buas.”

(5 o) (2 Glss a 2Ry 1ol

Dan (lafazh) milik Muslim: “(Rasulullah
memerintahkan) untuk membunuh lima hewan fasik di
tanah halal dan haram.”
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Al-Hida-ah: dengan mengkasrahkan Haa’ dan
memfathahkan Daal, (kemudian huruf) hamzah.
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Faedah: Dibolehkannya membunuh lima hewan ini
di tanah halal dan haram, baik sedang ihram maupun
tidak.

0 G J325 100

Bab: Tentang Masuk Makkah dan Lainnya

Dalam bab ini dibawakan hadits-hadits tentang cara
masuk Makkah, masuk Ka’bah, shalat di dalam Ka’bah,
dan cara thawaf.
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238- Dari Anas bin Malik «, bahwa Rasulullah #
masuk Makkah pada tahun Fat-hu (Makkah) dan di atas
kepala beliau ada mighfar (topi pelindung), tatkala
beliau melepasnya; datanglah seorang laki-laki yang
berkata: Ibnu Khathal berpegangan dengan kain
Ka’bah. Maka beliau bersabda: “Bunuhlah dia.”

Faedah: Bolehnya masuk Makkah tanpa ihram bagi
yang tidak berniat haji atau ‘umrah; karena Nabi
memasukki Makkah pada Fat-hu Makkah dengan
memakai penutup kepala yang menunjukkan beliau
tidak dalam keadaan ihram (karena orang yang ihram
tidak boleh menutup kepala; sebagaimana telah
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disebutkan pada hadits no. 230).
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239- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa
Rasulullah # masuk Makkah dari Kada’ dari Tsaniyyah
‘Ulya yang di Bath-ha’, dan keluar dari Tsaniyyah
Sufla.

Faedah: Disyari’atkan untuk masuk Makkah dari
Tsaniyyah ‘Ulya dan keluar dari Tsaniyyah Sufla,
terutama jika keduanya merupakan jalur masuk dan
keluarnya.
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240- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata:
Rasulullah # masuk ke Bait (Ka’bah), juga Usamah bin

Zaid, Bilal, dan ‘Utsman bin Thalhah. Kemudian
mereka menutup pintu. Tatkala mereka buka; aku yang
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pertama kali masuk, dan aku bertemu Bilal; maka aku
bertanya kepadanya: Apakah Rasulullah # Shalat di
dalamnya? la menjawab: Iya, di antara dua tiang
Yaman.

Faedah: Disyari’atkan untuk masuk ke Ka’bah dan
shalat di dalamnya, dan ini tidak masuk dalam manasik
haji dan ‘umrah; karena Nabi # melakukannya ketika
Fat-hu Makkah, sedangkan ketika itu beliau tidak
sedang ihram -sebagaimana telah dijelaskan-.
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241- Dari ‘Umar <, bahwa ia mendatangi Hajar
Aswad dan menciumnya, kemudian berkata: “Sungguh,
aku tahu bahwa engkau hanyalah sebuah batu yang
tidak bisa mendatangkan bahaya maupun manfaat.
Kalaulah bukan karena saya melihat Nabi &
menciummu; niscaya aku tidak akan menciummu.”

Faedah: Disyari’atkan mencium hajar aswad ketika
thawaf.

égjLi_SJ\_g c&‘ga;w\.f_/ﬁd_?@\;);j&}—\’i\'

SRR PRIESEUNEHREEERT P NS
0% & 21 ° P . ¢ }c//
ST &3 adal (OB (A 455 g oSl

118




(’JJ u_ij_i_i\/”u ; Ubf}u\‘ja ANENG
FOAREN N RS NS (RREA PETIE

242- Dar1 ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata:
Rasulullah # dan para Shahabatnya datang (ke
Makkah), maka kaum musyrikin berkata: Sungguh,
telah datang kepada kalian rombongan yang telah
dilemahkan oleh demam Yatsrib. Maka Nabi &
memerintahkan mereka (para Shahabat) untuk berlari
kecil pada tiga putaran dan berjalan (biasa) di antara
dua Rukun. Dan tidaklah menghalangi mereka untuk
berlari kecil pada seluruh putaran melainkan karena
rasa kasihan (beliau) kepada mereka.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk berlari kecil pada tiga
putaran pertama bagi orang yang thawaf qudum; yakni:
thawaf ketika baru datang ke Makkah untuk haji atau
‘umrah.

2. Hadits ini menunjukkan bahwa pada lari kecil
pada tiga putaran pertama thawaf tersebut: ada
pengecualian; yakni: ketika berada di antara dua rukun
(rukun Yamani dan hajar aswad); maka berjalan biasa.
Akan tetapi berjalan biasa ini hukumnya dihapus.
Karena hadits ini terjadi pada ‘umrah qadha’,
sedangkan pada haji wada’ -yang terjadi setelah ‘umrah
qadha’-: Nabi # berlari kecil secara sempurna -tanpa
berjalan biasa- pada tiga putaran pertama [Lihat: Syarh
Muslim (IX/9), karya Imam An-Nawawi #i=].

3. Thawaf adalah tujuh putaran, dari hajar aswad ke
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hajar aswad dihitung sekali, dan ketika thawaf: Ka’bah
harus berada di sebelah kiri.
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243- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, 1a berkata: Saya
melihat Rasulullah # -ketika datang ke Makkah- jika
menyentuh Rukun (Hajar) Aswad pertama kali Thawaf:
beliau berlari kecil tiga putaran.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk berlari kecil pada tiga
putaran pertama bagi orang yang thawaf qudum; yakni:
thawaf ketika baru datang ke Makkah untuk haji atau
‘umrah.

2. Disyari’atkan menyentuh hajar aswad ketika
thawaf, dan telah disebutkan sebelumnya bahwa
disyari’atkan juga untuk menciumnya.
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244- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <., 1a berkata: Pada
Haji Wada’ Nabi # Thawaf di atas seekor unta, beliau
menyentuh Rukun dengan menggunakan al-Mihjan.
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Al-Mihjan: tongkat yang melengkung kepala
(wung)nya.

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya thawaf dengan berkendara.

2. Jika tidak bisa mencium hajar aswad; maka bisa
dengan: mengusapnya saja, menyentuhnya dengan
sesuatu, atau cukup berisyarat kepadanya.

e S a3 10 s 2 A& e e -Yeo
ARG SN i e i
245- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, 1a berkata: Saya
tidak melihat Nabi # menyentuh dari bagian Bait

(Ka’bah) melainkan dua Rukun Yamani (Rukun
Yamani & Hajar Aswad).

Faedah: Yang disyari’atkan untuk diusap hanyalah
rukun Yamani dan hajar aswad.
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Bab: Tamattu’
Pelaksanaan Haji ada 3 (tiga):

1. Tamattu’; yaitu: berthram dengan ‘umrah pada
bulan-bulan Haji lalu dia menyelesaikan ‘umrah-nya,
kemudian dia berthram untuk melaksanakan ibadah haji
pada tahun yang sama,
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2. [Ifraad; yaitu: berihram untuk haji secara
tersendiri.

3. Qiraan; yaitu: berthram dengan keduanya (haji
dan ‘umrah),
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246- Dari Abu Jamrah Nashr bin ‘Imran Adh-
Dhuba’i, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu ‘Abbas
< tentang Mut’ah (Tamattu’), maka beliau
memerintahkanku untuk melakukannya. Dan saya
bertanya kepada beliau tentang Hadyu (hewan kurban);
maka beliau berkata: Padanya (Tamattu’) harus
(menyembelih) seekor unta, sapi, kambing, atau
bersekutu dalam darah (unta atau sapi). Dia (Abu
Jamrah) berkata: Sepertinya orang-orang tidak
menyukainya (Tamattu’). Kemudian saya tidur dan
saya lihat di mimpi seperti ada orang yang menyeru:
Haji Mabrur dan Mut’ah (Tamattu’) yang diterima.
Maka aku datangi Ibnu ‘Abbas < dan aku beritahu
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beliau, maka beliau berkata: Allahu Akbar, Sunnahnya
Abul Qasim .

Faedah-Faedah:
1. Disyari’atkannya haji tamattu’.

2. Wajib membayar hadyu untuk pelaksanaan haji
tamattu’; yaitu: dengan menyembelih seekor unta, sapi,
kambing, atau seekor unta untuk tujuh orang atau
seekor sapi untuk tujuh orang.
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247- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata:
Rasulullah # melakukan Tamattu’ (Qiran -pent) pada
Haji Wada’ dengan memasukkan ‘Umrah ke dalam
Haji, dan beliau membawa Hadyu (hewan kurban).
Beliau membawa Hadyu dari Dzul Hulaifah. Rasulullah
# mulai ihlal (ihram) dengan ‘Umrah, kemudian ihlal
(ihram) dengan Haji. Maka orang-orang melakukan
Tamattu’ (Qiran -pent) bersama Rasulullah # dengan
(memasukkan) ‘Umrah ke dalam Haji. Di antara
manusia ada yang membawa Hadyu dan menggiring
Hadyu [dari Dzul Hulaifah], dan di antara mereka ada
yang tidak membawa Hadyu. Tatkala Nabi # datang
(ke Makkah); beliau bersabda kepada manusia:
“Barangsiapa di antara kalian membawa Hadyu;
maka tidak halal sesuatu pun yang haram
(dilarang) darinya sampai dia menyelesaikan Haji-
nya. Dan barangsiapa yang tidak membawa Hadyu;
maka hendaklah dia Thawaf di Bait (Ka’bah) dan
(Sa’i) di Shafa dan Marwah, dan mencukur pendek
rambut serta bertahallul. Kemudian ihlal (ihram)
dengan Haji dan mempersembahkan Hadyu.
Barangsiapa tidak mendapatkan Hadyu; maka
berpuasalah tiga hari di waktu Haji dan tujuh hari
ketika kembali ke keluarganya.”
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Maka Rasulullah # Thawaf ketika sampai di
Makkah, pertama kali (yang beliau lakukan) adalah
menyentuh Rukun (Hajar Aswad), kemudian berlari
kecil pada tiga putaran dari tujuh, dan beliau berjalan
biasa pada empat putaran. Setelah selesai Thawaf;
beliau ruku’ (Shalat) dua raka’at di (belakang) Magam
(Ibrahim). Setelah salam; beliau pergi. Beliau
mendatangi Shafa dan Thawaf (Sa’i) antara Shafa dan
Marwah tujuh putaran. Kemudian tidak halal sesuatu
pun yang haram (dilarang) dari beliau sampai beliau
menyelesaikan Haji-nya. Beliau menyem-belih Hadyu-
nya pada Hari Nahr (tanggal 10 Dzul Hijjah), dan
beliau kembali (ke Makkah) dan Thawaf di Bait
(Ka’bah), kemudian beliau halal dari segala sesuatu
yang tadinya haram (dilarang) dari beliau. Dan yang
melakukan seperti apa yang dilakukan oleh Rasulullah
# adalah: orang-orang yang membawa Hadyu dan
menggiring Hadyu.

Faedah-Faedah:
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1. Qiran dinamakan juga tamattu’.
2. Disyari’atkan untuk membawa hadyu.

3. Bagi yang sudah berihram haji tapi tidak
membawa hadyu; maka disyari’atkan untuk mengubah
haji-nya menjadi ‘umrah kemudian baru haji (tamattu’).

4. Wajib membayar hadyu untuk pelaksanaan haji
tamattu’, dan jika tidak mendapatkan hadyu; maka
berpuasa tiga hari di waktu haji dan tujuh hari ketika
kembali ke keluarganya.

5. Disyari’atkan untuk memberitahukan ihram-nya:
‘umrah, haji, atau ‘umrah dan haji (qiran), dengan
mengatakan: & -4 &S (Labbaikallaahumma
‘Umratan), s> V'G'U‘ &35 (Labbaikallaahumma Hajjan),
atau G 508 (.-e-U\ &L (Labbaikallaahumma Umratan wa

Hajjan). Dan bertalbiyah dengan talbiyah Nabi # yang
telah disebutkan pada hadits no. 232.

6. Disyari’atkan untuk segera thawaf ketika datang
ke Makkah, bagi yang ifrad dan qiran; maka thawaf
qudum, dan bagi yang tamattu’; maka thawaf untuk
‘umrahnya.

7. Disukai untuk menyentuh hajar aswad ketika
mulai thawaf.

8. Disyari’atkan untuk lari kecil pada tiga putaran
pertama thawaf dan berjalan biasa pada empat putaran
selanjutnya.

9. Disukai untuk shalat dua raka’at di belakang
magam Ibrahim dengan menjadikannya berada di
antara dirinya dan Ka’bah.
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10. Disyari’atkan untuk sa’i di antara shafa dan
marwah setelah thawaf; dan ini termasuk manasik haji
dan ‘umrah.

11. Memulai sa’i dari shafa.

12. Sa’t adalah tujuh kali; yakni: dari shafa ke
marwah dihitung sekali.

13. Disyari’atkan untuk thawaf pada hari nahr
(tanggal 10 Dzul Hijjah); yakni: thawaf ifadhah. Jika
tidak memungkinkan pada hari nahr; maka boleh
setelahnya.

@z
i

G~ ) 23— e Blads 52 -V A

° /5 /é 2/ | “ ° <
SR G s D OLE L J32g 6 &6
SA (Sl (IS tEas 5 G T S 1 s

(P & I ((gdd OBY ((oul

248- Dari Hafshah & -istri Nabi #-, bahwa ia
bertanya: Wahai Rasulullah, kenapa orang-orang
bertahallul dari ‘Umrah sedangkan anda tidak
bertahallul dari ‘Umrah anda? Beliau menjawab:
“Sungguh, aku telah mengikat (rambut) kepalaku
dan memberi kalung pada Hadyu-ku; maka aku
tidak tahallul sampai aku menyembelih (Hadyu).”

Faedah-Faedah:

1. Kebanyakan shahabat yang haji bersama Nabi &
tahallul dari ‘umrah dan nanti akan mereka lanjutkan
dengan haji; karena mereka telah mengubah haji
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mereka menjadi tamattu’.

2. Nabi # tidak tahllallul dari ‘umrah beliau yang
digabung dengan haji -yakni: qiran- karena beliau telah
membawa hadyu.

3. Disyari’atkan bagi orang yang ihram untuk
mengikat rambutnya jika waktu ihramnya akan lama;
agar rambutnya tidak acak-acakan dan tidak bertumpuk
padanya kotoran yang nantinya bisa mengganggu.
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249- Dari ‘Imran bin Hushain &, ia berkata: Ayat
Mut’ah (Tamattu’) turun dalam Kitab Allah 7a’aalaa,
maka kami melakukannya bersama Rasulullah #, dan
tidak ada (ayat) Qur-an yang mengharam-kannya, dan
beliau pun tidak melarang darinya sampai beliau wafat.
Dan ada orang yang mengatakan dengan ra’yu
(pendapat)nya apa yang dia inginkan. Al-Bukhari
mengatakan: Dikatakan bahwa orang itu adalah ‘Umar.
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Dan (dalam riwayat) milik Muslim: Ayat Mut’ah
turun -yakni: Mut’ah Haji- dan Rasulullah
memerintahkan kami utntuk melakukannya, kemudian
tidak turun ayat yang memansukh (menghapus) ayat
Mut’ah Haji, dan Rasulullah # tidak melarang darinya
sampai beliau wafat. Dan keduanya (Al-Bukhari dan
Muslim) juga meriwayatkan yang semakna dengan-nya.

Faedah-Faedah:

1. Tamattu’ telah tetap dalam Al-Qur-an (QS. Al-
Baqarah: 196) dan As-Sunnabh.

2. Disyari’atkannya tamattu’ tidak mansukh.
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Bab: Hadyu (Hewan Kurban)

Hadyu adalah: kurban yang disembelih di tanah
haram sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah
Ta’aalaa dan berbuat baik kepada orang-orang miskin.

Hadyu ada tiga jenis:

Pertama: wajib, disebabkan melaksanakan tamattu’
atau qiran.

Kedua: wajib, disebabkan melakukan larangan atau

meninggalkan kewajiban, dan biasa diistilahkan dengan
fidyah.

Ketiga: sunnah, dan inilah yang dimaksud dalam
bab ini.
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250- Dari ‘Aisyah ¢, 1a berkata: Saya
mengencangkan kalung-kalung dari Hadyu Nabi #,
kemudian beliau memberi tanda (pada Hadyu) dan
memberi kalung -atau: aku mengalunginya (Hadyu)-,
kemudian beliau mengutusnya ke Bait (Ka’bah),
sedangkan beliau tetap tinggal di Madinah. Maka tidak
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haram (terlarang) atas beliau segala sesuatu yang
tadinya halal baginya.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan mengirim hadyu ke makkah
walaupun yang mengirim tidak pergi ke sana dan tidak
thram untuk haji maupun ‘umrah.

2. Disyari’atkan memberikan kalung pada hadyu
yang membedakannya dari selainnya.

3. Disyari’atkan memberikan tanda pada punuk unta
ada sapi dengan merobeknya dengan pisau atau lainnya
secara memanjang sampai keluar darah. Hal ini agar
dikenali bahwa binatang tersebut adalah hadyu. Adapun
kalau hadyu-nya berupa kambing; maka tidak
dilakukan semacam ini, tapi cukup diberi kalung.
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251- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Nabi # pernah
suatu kali mempersembahkan Hadyu berupa kambing.

Faedah: Bolehnya hadyu berupa kambing, tapi
kebanyakan hadyu Nabi # adalah bukan kambing;
karena ‘Aisyah mengatakan: “pernah suatu kali”.
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252- Dari Abu Hurairah <, bahwa Nabiyyullah #
melihat seorang laki-laki yang menggiring seekor unta,
maka beliau bersabda: “Naikilah!” Orang itu berkata:
Ini adalah unta (Hadyu). Beliau bersabda lagi:
“Naikilah!” Maka saya melihat orang itu menaikinya
beriringan bersama Nabi #.
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Dan dalam suatu lafazh: Beliau bersabda pada yang
kedua atau ketiga kali: “Naikilah, celaka engkau atau
kesusahan atasmu.”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan hadyu berupa unta, dan ini yang
paling utama.

2. Bolehnya menaiki hadyu jika dibutuhkan, dan
menaikinya dengan cara yang baik -sebagaimana dalam
hadits riwayat Muslim (no. 1324)-.
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253- Dari ‘Ali bin Abi Thalib «, 1a berkata: Nabi #&
memerintahkanku untuk mengurus unta kurban beliau
dan agar aku menyedekahkan daging, kulit, dan
pelindung punggungnya. Dan agar aku tidak memberi
tukang jagal darinya (sembelihan) sedikitpun. Dan
beliau bersabda: “Kita memberinya (upah) dari sisi
(harta) kita.”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan bersedekah dengan daging hadyu,
kulitnya, dan pelindung punggungnya.

2. Bolehnya menyewa tukang jagal, akan tetapi
tidak boleh diberi upah dari daging hadyu atau bagian
lainnya darinya. Akan tetapi kalau upahnya sudah
diberikan secara sempurna; maka boleh memberinya
hadiah dari hadyu; berupa daging atau lainnya.
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254- Dari Ziyad bin Jubair, ia berkata: Saya melihat
Ibnu ‘Umar mendatangi seorang laki-laki yang
membaringkan untanya dan menyembelih dengan cara
Nahr; maka beliau berkata: “Berdirikanlah dengan
diikat, (itulah) Sunnah Muhammad #.”

Faedah-Faedah:

1. Dalam menyembelih unta; maka disyari’atkan
untuk melakukan nahr; yaitu: menusuk dengan tombak
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pada cekongan antara leher dan dada.

2. Dalam melakukan nahr disyari’atkan unta dalam
keadaan berdiri dengan diikat tangan kirinya; yakni
kaki bagian depan sebelah kiri.
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Bab: Mandi Bagi Muhrim (Orang Yang
Ihram)

Mungkin ada yang menyangka bahwa orang yang
muhrim tidak boleh mandi, maka penulis membuat bab
ini untuk menghilangkan persangkaan tersebut.
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255- Dari ‘Abdullah bin Hunain: bahwa ‘Abdullah
bin ‘Abbas dan Miswar bin Makhramah # berselisih
pendapat di Abwa’. Ibnu ‘Abbas berkata: Muhrim
(orang yang ithram) boleh mencuci kepalanya. Miswar
berkata: Muhrim tidak boleh mencuci kepalanya. Maka
Ibnu ‘Abbas mengutusku kepada Abu Ayyub Al-
Anshari «, dan aku dapati beliau sedang mandi di
antara dua tonggak dan beliau terhalangi dengan kain.
Maka aku mengucapkan salam kepada beliau. Beliau
bertanya: “Siapa ini?” Aku menjawab: Saya ‘Abdullah
bin Hunain, Ibnu ‘Abbas mengutusku kepadamu untuk
menanyakan: bagaimana Rasulullah # mencuci
kepalanya ketika beliau muhrim (sedang ihram)? Maka
Abu Ayyub meletakkan tangannya pada kain dan
merendahkannya sampai tampak kepalanya olehku.
Kemu-dian beliau berkata kepada seseorang yang
menuangkan air kepadanya: “Tuangkanlah.” Maka
orang itu menuangkan (air) ke atas kepalanya.
Kemudian beliau menggerakkan kepalanya dengan
kedua tangannya, lalu maju dan mundur dengan
keduanya. Lalu beliau berkata: “Seperti inilah saya
melihat beliau (Rasulullah) # melakukannya.”
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Dan dalam suatu riwayat: Maka Miswar berkata

kepada Ibnu ‘Abbas: Aku tidak akan mendebatmu
selama-lamanya.
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Al-Qarnaani adalah: dua tiang diikat padanya kayu
yang digantungkan padanya kayu bulat (katrol).

Faedah-Faedah:

1. Bolehnya muhrim untuk mencuci kepalanya.

2. Bolehnya muhrim untuk mandi.
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Bab: Faskh (Membatalkan/Mengubah) Haji
Ke ‘Umrah

Faskh haji ke ‘umrah adalah: mengubah niat dari
haji ke ‘umrah agar menjadi tamattu’; sehingga
mengerjakan  ‘umrah tersendiri sampai selesai,
kemudian dilanjutkan dengan haji pada tahun yang
sama dan satu safar (perjalanan).
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256- Dari Jabir bin ‘Abdullah <., ia berkata: Nabi &
dan para Shahabatnya ihlal (ihram) dengan Haji, dan
tidak ada seorang pun di antara mereka yang membawa
Hadyu selain Nabi # dan Thalhah. ‘Ali 4 datang dari
Yaman dan berkata: Saya ihlal (ihram) dengan ihlal
Nabi #. Maka Nabi # memerintahkan para
Shahabatnya untuk mengubahnya (Haji mereka)
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menjadi  ‘Umrah. Maka mereka Thawaf, kemudian
mencukur pendek rambut, dan bertahallul; kecuali yang
membawa Hadyu. Maka mereka (yang bertahallul)
berkata: Apakah kita akan menuju Mina sedangkan
kemaluan kami mengucurkan (sperma)?! Hal itu
sampai kepada Nabi #, maka beliau bersabda:
“Kalaulah aku bisa mengulangi apa yang telah
terjadi; maka aku tidak akan mempersembahkan
Hadyu (hewan kurban). Kalau bukan karena aku
membawa Hadyu; tentulah aku sudah tahallul.”
Dan ‘Aisyah haidh, maka ia mengerjakan semua
manasik (Haji), hanya saja ia tidak Thawaf di Bait
(Ka’bah). Maka ia berkata: Wahai Rasulullah, kalian
pergi membawa Haji dan ‘Umrah, dan aku pergi hanya
membawa Haji saja? Maka beliau memerintahkan
‘Abdurrahman bin Abu Bakar untuk keluar bersamanya
(‘Aisyah) ke Tan’im, sehingga ia bisa ‘Umrah setelah
Haji.

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan mem-faskh niat haji ke ‘umrah bagi
orang yang ihram-nya ifrad atau qiran, agar menjadi
tamattu’.

2. Menggiring hadyu mencegah dari faskh dan
mencegah dari tahallul sampai menyembelih kurban
pada hari nahr.
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257- Dari Jabir bin ‘Abdullah <., 1a berkata: Kami
datang bersama Rasulullah # dan kami berkata:
Labbaika Bil Hajji (Kami memenuhi panggilan-Mu
dengan Haji). Maka Rasulullah # memerintahkan kami
untuk mengubahnya menjadi ‘Umrah.

Faedah:

1. Disyari’atkan untuk memberitahukan ithram-nya:
‘umrah, haji, atau ‘umrah dan haji (qiran), sebagaimana
telah dijelaskan pada hadits no. 247.

2. Disyari’atkan mem-faskh niat haji ke ‘umrah agar
menjadi tamattu’; kecuali bagi yang membawa hadyu.
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258- Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas <, ia berkata:
Rasulullah # dan para Shahabatnya datang pada Subuh
malam  keempat (Dzul Hijjah) dan beliau
memerintahkan mereka untuk mengubahnya (Haji
mereka) menjadi ‘Umrah. Maka mereka bertanya:
Wahai Rasulullah, halal (dari) apa? Beliau menjawab:
“Halal (dari) semuanya.”

Faedah-Faedah:
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1. Tahallul pada haji ada dua:

Tahallul Awwal: yang menghalalkan segala hal
yang dilarang ketika thram; kecuali berhubungan suami
istri. Dan ini terjadi ketika seorang selesai melempar
jamrah ‘aqabah setelah ‘id kemudian mencukur rambut
(halq atau taqshir).

Tahallul Tsani: yang menghalalkan segala hal yang
dilarang ketika ihram; termasuk berhubungan suami
istri. Dan ini terjadi ketika seorang selesai melempar
jamrah ‘aqabah setelah ‘id kemudian mencukur rambut
ditambah thawaf ifadhah.

2. Pada ‘umrah hanya ada satu tahallul yang
menghalalkan segala hal yang dilarang ketika thram.
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259- Dar1 ‘Urwah bin Zubair, ia berkata: Usamah
bin Zaid «:, pernah ditanya -dan aku sedang duduk-:
Bagaimana Rasulullah # berjalan ketika bertolak (dari
‘Arafah ke Muzdalifah)? Ia (Usamah) menjawab:
Beliau melaju dengan (kecepatan) pertengahan. Dan
kalau beliau mendapati tempat longgar; maka beliau
mempercepat lajunya.
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Al-‘Anagq: jalan dengan (kecepatan) pertengahan,
dan An-Nashsh: (dengan kecepatan) di atas (A/- ‘Anaq)
tersebut.

Faedah: Disyari’atkan untuk melaju dengan
kecepatan pertengahan ketika bertolak dari ‘Arafah ke
Muzdalifah, kecuali di tempat longgar, maka
mempercepat lajunya.
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260- Dari ‘Abdullah bin ‘Amr <, bahwa Rasulullah
# berdiri pada Haji Wada’, dan mereka mulai bertanya
kepada beliau. Maka ada seorang laki-laki bertanya:
Saya tidak merasa, maka saya mencukur gundul rambut
sebelum menyembelih kurban? Beliau berkata:
“Sembelihlah, tidak mengapa.” Lalu ada orang lain
yang bertanya: Saya tidak merasa, maka saya
menyembelih kurban sebelum melempar (Jamrah)?
Beliau berkata: “Lemparlah, tidak mengapa.” Maka
tidaklah beliau ditanya pada hari itu tentang sesuatu
yang didahulukan atau diakhirkan; melainkan beliau
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‘ berkata: “Lakukanlah, tidak mengapa.”

Faedah: Yang lebih afdhal adalah mengurutkan
syi’ar-syi’ar haji pada hari ‘id (tanggal 10 Dzul Hijjah);
yaitu: dimulai dengan melempar jamrah ‘aqabah,
kemudian menyembelih kurban, kemudian, mencukur
rambut, kemudian thawaf ifadhah. Akan tetapi
dibolehkan untuk mendahulukan sebagian atas sebagian
lainnya.
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261- Dari ‘Abdurrahman bin Yazid An-Nakha’i,
bahwa dia Haji bersama Ibnu Mas’ud «, maka ia
melihat beliau melempar Jamrah Kubra (‘Aqabah)
dengan tujuh kerikil, beliau jadikan Bait (Ka’bah) di
sebelah kirinya dan Mina di sebelah kanannya.
Kemudian beliau berkata: “Inilah tempat diturunkan
atas beliau (Rasulullah) # Surat Al-Baqarah.”

Faedah-Faedah:

1. Tempat yang paling utama dalam melempar
jamrah ‘agabah adalah dengan manghadap ke arahnya
dan menjadikan arah ka’bah di sebelah kirinya dan
Mina di sebelah kanannya.

2. Para ulama sepakat bahwa: boleh juga melempar
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jamrah ‘agabah pada posisi lain.

3. Melempar jamrah ‘aqabah adalah dengan 7
(tujuh) kerikil, demikian juga dua jamrah lainnya.

%WJ”/S/T«@};;.‘&QJ&\,\_:;&_;_W

6 a6 (el o551l 28

8 (Gl 55 v—é”‘)) :JU e 3y
(Gakidig)) 106 e 325 6 32kl

262- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, bahwa
Rasulullah # berdo’a: “Ya Allah, rahmatilah orang-
orang yang mencukur gundul.” Mereka berkata: Dan
yang mencukur pendek, wahai Rasulullah. Beliau
berdo’a lagi: “Ya Allah, rahmatilah orang-orang
yang mencukur gundul.” Mereka berkata: Dan yang
mencukur pendek, wahai Rasulullah. Akhirnya beliau
berdo’a: “Ya Allah, rahmatilah orang-orang yang
mencu-kur pendek.”

Faedah:

1. Halq (mencukur habis/gundul) lebih utama dari
tagshir (mencukur pendek).

2. Taqshir mencakup mencukur pendek rambut
seluruh kepala sebagaimana halq mencakup mencukur
habis rambut seluruh kepala.
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263- Dari ‘Aisyah &, ia berkata: Kami Haji
bersama Nabi #, maka kami pergi (ke Ka’bah) pada
Hari Nahr (kurban). Ketika itu Shafiyyah haidh, dan
Nabi # menginginkan darinya apa yang diinginkan
laki-laki dari istrinya, maka aku katakan: Wahai
Rasulullah, dia sedang haidh. Maka beliau bersabda:
“Apakah dia menahan kita?” Mereka berkata: Wahai
Rasulullah, dia sudah pergi (Thawaf) pada Hari Nabhr.
Beliau bersabda: “Berangkatlah kalian.”
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Dalam suatu lafazh: Nabi # bersabda: “Wanita
terluka dan terpotong, apakah dia sudah Thawaf
pada Hari Nahr?” Dikatakan: Sudah. Beliau bersabda:
“Maka berangkatlah kamu (Shafiyyah).”

Faedah-Faedah:

1. Disyari’atkan untuk melakukan thawaf ifadhah
pada hari nahr jika memungkinkan, jika tidak; maka
bisa di hari-hari setelahnya.
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2. Thawah ifadhah termasuk rukun haji yang tidak
boleh ditinggalkan dan tidak bisa digantikan dengan
membayar hadyu.

3. Thawafnya wanita haidh adalah tidak sah.

4. Thawaf wada’ gugur dari wanita haidh.
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264- Dar1 ‘Abdullah bin ‘Abbas <, 1a berkata:
Orang-orang diperintahkan untuk menjadikan akhir

urusan (Haji) mereka: (Thawaf) di Bait (Ka’bah), hanya
saja diberikan keringanan bagi wanita haidh.
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Faedah-Faedah:

1. Thawaf wada’ adalah wajib; yakni thawaf yang
dilakukan setelah selesai dari semua manasik haji dan
berniat meninggalkan makkah.

2. Kewajiban thawaf wada’ gugur dari wanita haidh.
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265- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata:
‘Abbas bin ‘Abdul Muththalib meminta izin kepada
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Rasulullah #: untuk bisa bermalam di Makkah pada
malam-malam Mina karena akan menimba air (zam-
zam), maka beliau pun mengizinkannya.

Faedah:

1. Jama’ah haji wajib mabit (bermalam) di Mina
pada malam-malam tasyriq, kecuali bagi yang ingin
mempercepat; maka gugur atasnya bermalam pada
malam ketiga -sebagaimana dalam QS. Al-Baqgarah:
203-.

2. Gugurnya kewajiban bermalam di Mina bagi
orang yang bertugas memberi minum jama’ah haji
dengan air zam-zam.
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266- Dari ‘Abdullah bin ‘Umar <, ia berkata: Nabi
#% menjamak antara Maghrib dan ‘Isya’ di Jam’
(Muzdalifah); masing-masing dari keduanya dengan
satu igamah, dan beliau tidak Shalat Sunnah di antara
keduanya dan tidak juga setelah salah satu dari
keduanya.

Faedah:

1. Disyari’atkan bagi jama’ah haji untuk menjamak
(menggabungkan) antara shalat maghrib dan ‘isya
(jamak ta’khir) di Muzdalifah.

2. Disyari’atkan untuk igamah bagi masing-masing
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shalat yang dijamak. Adapun adzan; maka cukup sekali
untuk keduanya.

3. Disyari’atkan untuk meninggalkan shalat rawatib
maghrib dan ‘isya’ ketika safar, demikian juga shalat
rawatib zhuhur. Adapun shalat gabliyah shubuh; maka
tidak pernah ditinggalkan oleh Nabi # baik mukim
maupun safar.

sl wi e 48T o5l

Bab: Muhrim (Orang Yang Ihram) Makan
Dari Buruan Bukan Muhrim

Muhirm (orang yang sedang ihram) dilarang dari
berburu sebagaimana Allah firmankan dalam QS. Al-
Maidah: 95-96. Akan tetapi muhrim boleh memakan
buruan orang yang tidak ihram jika muhrim tersebut
tidak  menyuruhnya  untuk  mengejar  atau
mengisyaratkan kepada binatang buruan, dan orang
yang tidak ihram tersebut tidak berburu sengaja untuk
muhrim.
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267- Dari Abu Qatadah Al-Anshari 4, bahwa
Rasulullah # keluar untuk Haji, maka mereka pun
keluar bersama beliau. Kemudian beliau mengarahkan
sekelom-pok dari mereka -di dalamnya ada Abu
Qatadah- dan beliau perintahkan: “Ambil-lah jalan
pantai sampai nanti kita bertemu.” Maka mereka
(kelompok in1) mengambil jalan pantai. Tatkala mereka
berangkat; maka mereka pun ihram, kecuali Abu
Qatadah; ia tidak ihram. Dan tatkala mereka berjalan;
tiba-tiba mereka melihat keledai-keledai liar. Maka Abu
Qatadah mengejar keledai-keledai itu dan berhasil
menyembelih dari (kumpulan keledai) tersebut seekor
keledai betina. Maka kami berhenti dan makan dari
daging (keledai) itu, kemudian kami berkata: Apakah
kita akan makan daging binatang buruan sedangkan kita
sedang thram?! Maka kami bawa daging yang tersisa
dan kami pun bertemu Rasulullah #, maka kami
tanyakan kepada beliau tentang hal tersebut. Beliau
menjawab: “Apakah ada di antara kalian yang
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menyuruhnya untuk mengejar atau mengisyaratkan
kepada (keledai) tersebut?” Mereka menjawab: Tidak
ada. Beliau bersabda: “Makanlah yang tersisa dari
dagingnya.”
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Dan dalam suatu riwayat: “Apakah kalian
membawa sisanya?” Aku berkata: Iya. Maka aku
berikan lengan (keledai) kepada beliau dan beliau pun
memakannya.

Faedah-Faedah:

1. Haramnya berburu atas muhrim (orang yang
sedang ithram), oleh karena itu para shahabat berkata:
Apakah kita akan makan daging binatang buruan
sedangkan kita sedang ithram?!

2. Halalnya buruan orang yang tidak ihram bagi
muhrim jika muhrim tersebut tidak menyuruhnya untuk
mengejar atau mengisyaratkan kepada binatang buruan.
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268- Dari Sha’b bin Jatstsamah Al-Laitsi <, bahwa
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dia menghadiahkan kepada Nabi # keledai liar
sedangkan beliau di Abwa’ -atau di Waddan-, dan
beliau menolaknya. Tatkala beliau lihat (kekecewaan)
di wajahnya; beliau bersabda: “Kami tidaklah
menolaknya melainkan karena kami sedang ihram.”
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Dalam suatu lafazh Muslim: Kaki keledai. Dalam
suatu lafazh: bagian keledai. Dalam Suatu lafazh:
bagian belakang keledai.
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Penjelasan hadits ini: Bahwa beliau menerka bahwa
(keledai) itu diburu (ditangkap) karena untuk
(dihadiahkan kepada) beliau, sedangkan Muhrim (orang
yang ihram) tidak boleh memakan binatang yang diburu
untuknya.

n\

Faedah: Muhrim (orang yang sedang ihram) tidak
boleh makan dari buruan orang yang tidak ihram jika
orang itu berburu untuknya. Adapun kalau bukan
untuknya; maka boleh -sebagaimana dalam hadits
sebelumnya-.

Selesai “Faedah-Faedah ‘Umdatul Ahkam” (2),
dan selanjutnya insyaa Allaah: “Faedah-Faedah
‘Umdatul Ahkam” (3), dimulai dengan:
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Kitab Jual Beli
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